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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 LA TAR BELAKAN 

Globalisasi ten! a sangat dipengaruhi oleh berbagai sistem komunikasi 

yang telah menghasil an berbagai media komunikasi yang canggih dan berbasis 

digital, seperti dan int met (Giddens, 2001: 5). Kehadiran teknologi telah mampu 

melenyapkan batas-b' tas territorial. Berbagai kelebihan yang dihadirkan oleh 

teknologi, khususnya eknologi internet, memang telah banyak mengubah dunia 

dan mempengaruhi r alitas sosial, seperti sebut saja pemanfaatan teknologi 

jejaring sosial Facebo k oleh tim sukses Obama saat pemilihan. 

Sepuluh tahun t rakhir ini kita dapat menyaksikan kecanggihan teknologi 

berkembang secara pe at. Diskusi mengenai teknologi sulit untuk tidak dikaitkan 

dengan gagasan globa isasi. 

Melalui kemajl teknologi ini pula, kehidupan kita sebagai manusia 

terjalin dalam satu aringan dan kita, menyadari atau tidak, bahwasanya 

merupakan bagian dal masyarakat jaringan (the network society) 1 yang dikenal 

sebagai fenomena tera yar abad ke-20 akibat revolusi teknologi informasi. 

J The Rise of the Network ,ociety karya Sosioiog Perancis bemama Castells mendefinisikan 
masyarakat jaringan sebagai m syarakat dalam abad infonnasi, di mana fungsi-fungsi dan proses­
proses yang dominan, semakin nyak ditata di sekitar jaringan. (Tumenggung, 2005: 1) 
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Lebih lanjut, s ain munculnya masyarakat jaringan, yang perlu menjadi 

perhatian pula di kala teknologi informasi berkembang, terciptanya gagasan atas 

"ruang baru" yang ber ifat maya, yaitu cyberspace. 

Perkembangan t .knologi internet pun telah memberi kesempatan kita untuk 

tidak mesti bertatap muka secara langsung bila hendak berinteraksi. Satu 

pemahaman yang m 1yeratai pandangan itu, kita, sebagai manusia, rupanya 

sudah memercayai ru g tak kasat nyata ini sebagai arena untuk berinteraksi. 

Bentuk interaksi ini t 'Wujud dalam tindakan seperti mengirim e-mail, chatting 

dan terutama menyi akan situs jaringan (website) melalui Social Network 

Service. 

Situs jaringan in kerap dimanfaatkan sebagai wadah berinteraksi. Situs di 

internet merupakan s tu wujud dari komunitas virtual karena dirancang atas 

adanya dasar persama' latar belakang, minat, atau identitas, seperti pada situs 

web Facebook. Memp rluas jaringan sosial dalam pandangan saya merupakan 

satu kebutuhan haki insan manusia dalam berinteraksi. Internet sekiranya 

menyediakan satu kes -mpatan karena media yang mampu mengatasi tantangan 

bentang alam ini da . t menjadi instrumen yang membantu kita, manusia, 

memperluas jaringan s sial yang kita miliki. 

1.1.1 Jaringan Sosial i Dunia Maya 

Satu hakik mendasar mengenai eksistensi manusia adalah, manusia 

selalu berhubung n dengan manusia lainnya. Di era globalisasi, di mana 

salah satu aktivit s komunikasi dilakukan melalui jaringan internet, satu 
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prinsip dasar y ng rnelandasi hasrat untuk berhubungan dengan manusia 

lain adalah be osialisasi dengan mernbangun jejaring. Fenornena inilah 

yang tirnbul di ra globalisasi ini: timbulnya masyarakat yang sadar untuk 

memanfaatkan jaring internet ini: para pengguna internet. 

Satu pen alarnan menarik yang saya ambil dari pentingnya ruang 

jaringan berasa dari pengalarnan ketika kita "menyetujui" untuk menjalin 

hubungan dengflll orang yang tidak kita kenaI. 2 Setelah persetujuan itu, 

yang dapat berl njut pada pengenalan lebih mendalarn "ternan" kita itu dan 

berinteraksi del Tarmya Iebih jauh, kerapkali kita dengan orang yang baru 

kita kenaI terse! ut sarna-sarna rnengenal sosok seorang ternan yang sama.3 

Social NeMork g sebenamya sudah kita kenaI semenjak dulu di dunia 

maya dalarn b ntuk-bentuk yang sederhana seperti email, newsgroup, 

bullentin boarc s atau mailing list. Pada masa-masa awal internet, 

newsgroup men adi media paling populer sebagai ruang untuk berinteraksi 

dan rnernperlua jaringan pertemanan. Newsgroup ditujukan sebagai ruang 

berdiskusi topi -topik tertentu. Namun, dalam perkembangarmya, chat 

room lebih dis kai daripada newsgroup. Chat room memberikan kita 

kesempatan unl k membicarakan obrolan sehari-hari tentang topik-topik 

2 Dalam aplikasi Pacebook, ses orang menjalin hubungan sebagaib "ternan" terlebih dahulu melalui 
tahapan-tahapan, seperti: I) m -klik "tambahkan sebagai ternan" (add as friends) dan 2) dan saat 
" ternan" yang dituju menyataka "setuju" (confirm) kita secara otomatis sudah tertera ke dalam "daftar 
ternan" dan "resmi" menjadi "t man". "Ternan" yang dituju pun mempunyai otoritas untuk menolak 
ajakan pertemanan dengan men- lik "tolak" (ignore). 
3 Pengaiaman peneliti, adakalan a peneliti menjalin hubungan pertemanan dengan orang yang sarna 
sekali tidak dikenal. Namun, sa t perbincangan telah bergulir, rupanya ternan yang tidak dikenal itu 
mengenal ternan yang peneliti k ai, begitu pula sebaliknya. 
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ringan secara r at time -langsung seketika mendapat respon dalam wujud 

tekstual dan vis al
4 

- yang tidak dapat dilakukan di newsgroup. 

Jika hend k ber-chatting, partisipan musti terlebih dahulu terdaftar 

(log-in) ke dal suatu server yang menyediakan ruang-ruang (chat room), 

kemudian barul h memilih sendiri lawan bicaranya untuk kemudian 

bergabung dalm berbagai memperbincangkan satu tema yang ada, dan 

setiap partisipan dapat berbicara dengan banyak orang. Di dalam chatting 

seseorang selain mengirim pesan dalam wujud teks, dapat pula mengirim 

atau berbagi sat I konten informasi dalam wujud foto, file data musik 

maupun video. 

Selain itu, chatting terdapat pula satu bentuk komunikasi yang 

disebut mailing I t atau yang akrab dikenal dengan sebutan milis. Mailing 

list merupakan s mtu bentuk komunikasi melalui e-mail, di mana para 

partisipan yang te gabung dalam satu kelompok milis tertentu, dapat secara 

otomatis meneri setiap surat (e-mail) yang dikirim ke milis terse but oleh 

anggota milis te -ebut yang juga diterima oleh anggota lainnya. Para 

partisipan kemud dapat membalas (reply) surat itu dan akan terkirim 

lagi secara otomat s ke semua partisipan. Pada bentuk komunikasi ini, satu 

surat elektronik ti ak hanya ditujukan bagi seorang semata, tetapi ke pada 

banyak orang dan dapat direspon pula oleh keseluruhan anggota mailing 

4 Pada saat ini dalam media chatting terdapat fitur yang biasa disebut emoticon yang 
merepresentasikan ekspresi perasa 1 dalam wujud visual. 
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list tersebut. It ailing list menjadi aplikasi dasar dalam pembentukkan 

berbagai komun tas cyber. 

Satu wuju komunikasi lain adalah bulletin board yang suatu fomm 

dunia maya ya g berbentuk situs internet (web site). Di sini, setiap 

partisipan bebas rnelakukan diskusi, mengunggah topik diskusi anyar, dan 

menanggapinya eeara tertulis. Setelah sebelumnya mendaftar ke situs 

tersebut, partisip 1 kemudian dihamskan untuk masuk (log-in) dengan user 

name dan pass liard yang ada, setelah itu barulah partisipan dapat 

menggunakanny 

Baik chatt i g, mailing list, maupun bulletin board, seiring dengan 

berkembangnya cknologi internet, kini tidak lagi dijalankan secara 

terpisah, sejuml situs bahkan menyediakan tiga aplikasi itu sekaligus, 

sebagaimana sit jaringan Facebook. 

1.1.2 Asumsi Demokr si di Facebook 

Berkomuni si dan berinteraksi di internet merupakan komunikasi 

yang bersifat tid . langsung. Kita kerap tidak tahu bagaimana identitas 

seseorang yang ikenal di mang maya, namun berbagai fasilitator 

berkomunikasi de bersosialisasi di dunia maya tersebut telah tumt andit 

dalam meneiptaka bentuk sosialisasi yang berbeda dengan di dunia nyata. 

Seperti haln. a pad a situs Faeebook. Situs ini meneoba membangun 

kepereayaan seba : i kunei dalam berinteraksi di internet, karena di sini 

setiap pesertanya dapat melihat profil diri termasuk [oto-foto yang 

merepresentasikan mereka, sehingga menjadi daya tarik bagi bentuk 
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komunikasi di unia maya yang paling barn, yang lebih populer, dan 

banyak diminat adalah "Facebook", di mana kita dapat membentuk 

jaringan teman-t man kita di dalamnya. 

Interaksi tara personal-personal yang aktif menjadi pondasi bagi 

terwujudnya jari gan sosial, di mana keterikatan mereka dapat digunakan 

untuk menyalur an sesuatu. Facebook adalah sebuah situs jaringan sosial, 

di mana seoran~ pengguna atau pesertanya akan membuat identitas maya 

dan kemudian m ngisi data dirinya untuk kemudian rnenjadi anggota, serta 

memiliki accow t di Facebook. Berdasarkan ide jaringan sosial, dernam 

situs jaringan • cebook saat ini sedang rnelanda masyarakat Indonesia. 

Kelebihan dari itus jaringan pertemanan ini telah rnernungkinkan kita 

untuk bertemu engan para sahabat lama yang sudah lama kehilangan 

kontak, atau m nbentuk jaringan dirnana kita dapat rnelihat ternan dari 

ternan kita dan t man dari ternan dari ternan kita, selain melihat ternan kita 

sendiri. Sebaga sebuah situs jaringan yang mengutarnakan jejaring 

komunitas, Face ook juga menjadi media dalam berinteraksi dengan ternan 

atau kolega lam . Hal inilah yang membuat situs Facebook cepat sekali 

terkenal sebag situs jaringan sosial (social networking). Melalui 

Facebook, kita idak ragu untuk berkenalan dengan orang-orang baru, 

karena situs jar ngan pertemanan ini -secara langsung maupun tidak­

adalah didasark n pada rekomendasi orang lain atau ternan yang telah 

dikenal sebel ya. 
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Facebook adalah suatu situs jaringan so sial yang didirikan Mark 

Zuckerberg pad tanggal 28 Oktober 2003 dengan nama awal Facemash. 

Oi situs tersebu , setiap anggotanya merniliki galeri untuk ' memamerkan ' 

ternan-ternan rn reka. Situs jaringan Facebook rnengintegrasikan galeri-

galeri ini, sehin ga setiap anggota dapat melihat-lihat galeri ternan lain, 

atau ternan dari t man, dan seterusnya. Premisnya, dengan cara ini anggota 

selalu terhubung dengan orang-orang yang merupakan teman-dari-ternan-

dari-teman-dari-t man. Hal ini dapat di1ihat pada tagline Facebook: 

"Facebook mem antu Anda terhubung dan berbagi dengan orang-orang 

dalam kehidupan nda." 

Facebook t lah mempunyai sekitar 350 juta anggota hanya dalam 

waktu tujuh tahu ini5. Facebooker menjadi suatu komunitas online yang 

sangat fenomenal karena komunitas maya yang sebelurnnya ada seperti 

mailing list, angg tanya hanya mencapai ribuan orang saja. Oi Indonesia 

sendiri, pada saat ini, setiap minggu rata-rata ada sekitar tujuh juta orang 

menjadi anggota acebook baru6
. Jumlah anggota Facebook di Indonesia 

secara total berju 1lah 11.759.980 anggota dengan tingkat pertumbuhan 

sebesar rata-rata ,84 %. Jurnlah ini menempatkan Indonesia sebagai 

pengguna Faceboo · terbanyak pada tingkat tujuh sedunia7
. 

5 Bersumber dari TvOne.com yang iakses pada tanggal 14 F ebuari 2010. 
6 Peneliti merujuk pada situs aringan Checkfacebook.com yang mengkhususkan diri pada 
perkembangan Facebook. Situs ini engaku bukan sebagai bagian dari Facebook, namun menyatakan 
diri sebagai situs independen yang ertugas sebagai "pengamat" pemasaran Facebook. Situs jaringan 
ini selalu memperbarui data menge ai Facebook setiap hari. 
7 Bersumber dari Checkfacebook.c n yang diakses pada tanggal14 Febuari 2010. 
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Dengan ha ya mengandalkan jaringan anggotanya, FacebookDotCom 

telah menjadi uatu fenomena internet dalam empat tahun terakhir ini. 

Facebook men. di salah satu sarana di dunia maya yang kini banyak 

digunakan untL mengekspresikan diri. Ketika pertama kali mendaftar 

menjadi anggot Facebook, kita diharuskan untuk membuat halaman web 

personal, deng< n mengisi data-data pribadi dengan foto-foto diri. Selain 

nama, informa'i yang dapat diisi adalah asal sekolah, tempat kerja, buku, 

musik dan fil . favorit. Dengan demikian kita dapat dengan mudah 

menemukan te an yang mempunyai hobi yang sama, kerja atau sekolah di 

tempat yang sma. Mengundang orang lain dalam jaringan ternan ini 

adalah fasilitas aling unik yang dimiliki Facebook. Ketika orang yang kita 

undang sebagai ternan tersebut setuju, rnaka foto dan profile kita akan 

terhubung langs mg pada ternan-ternan dari ternan kita tersebut. Selain itu, 

tersedia juga fa ilitas wall dirnana ternan-ternan yang termasuk di dalam 

account kita bi a rnernberikan kornentar mengenai bagaimana perihal­

perihal yang be hubungan dengan kita. Hal ini menarik karena siapa saja 

yang terrnasuk e dalarn account kita tersebut dapat mernbaca bagairnana 

karakter atau ke ribadian seseorang di rnata teman-temannya. 

Paparan di atas rnerupakan karakter dari Facebook yang berbeda 

dengan situs ja ngan lain, sernisal, twitter.com. Twitter.com mempunyai 

karakteristik se gai situs jaringan perternanan yang mengedepankan fitur 

micro-blogging. Fitur micro-blogging adalah fitur blog yang dibatasi 

dengan jumlah sekitar 150 karakter kata bagi pengguna untuk 

mengekspresikar dirinya, sehingga halaman utama situs ini adalah paparan 

time line dari blo pengguna. 

Satu perih I yang kemudian menarik perhatian dari peneliti adalah 

bagaimana Face ook menjadi satu arena kepentingan politis. Kehadiran 

Grup Dukung ibit-Chandra dinilai sebagai demokrasi di ranah maya. 

Dernokrasi yang dimaksud adalah bagaimana grup ini memberikan ruang 
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bagi para peng unanya untuk berpartisipasi secara politis dalam kasus 

Bibit-Chandra. eneliti dalam tesis ini berupaya untuk mengkaji hal 

tersebut sebag' imana akan dikemukakan Iebih Ianjut pada bagian 

selan j utnya. 

1.2. PERMASALAHAN 

Berdasarkan latar elakang permasalahan di atas, problem utama penelitian 

ini adalah apakah ru ng sosial grup "Gerakan 1. 000. 000 Facebookers Dukung 

Bibit-Chandra" (01 p FB Bibit dan Chandra) dalam cyberspace sekiranya 

telah berperan pula ebagai arena bagi demokratisasi di internet. Di samping 

itu, apakah "Gerak· 1.000.000 Facebookers Dukung Chandra Hamzah & 

Bibit Samad Riyant " merupakan bentuk diskusi yang melibatkan partisipasi 

para anggota Grup t rsebut atau rupanya representasi dari Admin Omp untuk 

menyampaikan gag san ideologisnya. Lebih lanjut, peneliti bertujuan untuk 

membongkar motif dibalik dukungan para facebookers sehingga mampu 

menjadi salah sat pressure group bagi pemerintah. Sehingga, dapat 

membongkar ideol gi apakah yang berkelindan dan untuk memberikan 

penjelasan yang iIm· tentang fenomena facebook, apakah fenomena terse but 

hams diwaspadai se a politik atau tidak. 

1.4 TUJUAN PENELITI N 

Ada dua tujuan tama yang hendak dicapai melalui penelitian ini, pertama 

secara akademis pene! tian ini ditujukan pada upaya membongkar motif dibalik 

dukungan para facebo kers sehingga mampu menjadi salah satu pressure group 

bagi pemerintah. Sehin ga, dapat membongkar ideologi apakah yang berkelindan 

Kedua, secara pragm tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan 
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penjelasan yang ilmi' h tentang fenomena facebook, apakah fenomena tersebut 

harus diwaspadai sec 'a politik atau tidak. 

1.5 SIGNIFIKANSI PE ELITIAN 

Merujuk pada enelitian-penelitian terdahulu, peneliti optimis temuan­

temuan dari penelitia ini kelak akan mampu memberikan kontribusi strategi 

bagi para politikus d pemimpin baik itu organisasi maupun negara, dalam 

menyikpai fenomena acebook. Apakah memang secara politis, facebook harus 

dipelihara secara int nsif dan diwaspadai pergerakannya. Selain itu, sebagai 

usaha untuk memelih' ra sikap kritis kaum akademisi terhadap segal a fen omena 

teknologi sebagai sala bagian dari kebudayaan massa. 

1.6 METODE PENELI IAN 

Metodologi y g digunakan, yaitu: pertama, pendekatan teksual, di mana 

teks mencakup kesel uhan praktik yang bermakna (Barker: 2000: 11), baik itu 

pembentukan makn . melalui citra, bunyi, objek dan aktivitas karena segala 

praktik-praktik terse ut merupakan sistem tanda yang mempunyai modus 

pemahaman yang sen pa bahasa. Teks sejatinya mengisahkan satu kisah, narasi. 

Narasi merupakan pel elasan yang tertata serta dapat diperlakukan sebagai klaim 

penafsiran terhadap . atu rekaman peristiwa. Teks ini kelak menjadi bentuk 

terstruktur eksplanasi mengenai satu realitas sosial. Dengan kata lain, teks 

sebagai narasi mena rkan kepada kita satu framework pemahaman dan aturan 

referensi tentang baga mana tatanan sosial dikonstruksikan. 

Kedua, CuIIUl .1l Studies memperkenalkan upaya retrosprektif praktik 

pemaknaan oleh audi ns sebagai paradigma audien aktif (Barker: 2000, 281). 

Dalam paradigma aud ens aktif Kajian Budaya berasumsi bahwa audiens bukan 

seorang awam seear kultural, melainkan produsen makna yang aktif dalam 
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konteks budaya audi s terse but. Paradigma ini digunakan untuk menganalisa 

teks yang disampai oleh Grup Dukung Bibit-Chandra, dalam konteks 

penelitian ini, sehing a terbacalah ideologi-ideologi politis yang bertarung di 

dalamnya. Lebih lanj l ,dengan paradigma tersebut peneliti dapat melihat modus 

hegemoni dalam G Dukung Bibit-Chandra yang dilakukan oleh Admin, 

pengelola Grup Duku g Bibit-Chandra tersebut. 
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I.2. PERMASALAHAN 

Berdasarkan latar belakang pelmasalahan di atas, pada level konseptuaJ 

problem utama penelitian ini adalah apakah ruang sosial grup "Gerakan 

1.000.000 Facebookers Dukung "Bibit-Chandra" (Grup FB Bibit dan Chandra) 

dalam cyberspace sekiranya telah berperan pula sebagai arena bagi demokratisasi 

di internet. Di samping itu, pada level kontekstual, hendak melihat, apakah 

"Gerakan 1.000.000 Facebookers Dukung Chandra Harnzah & Bibit Samad 

Riyanto" merupakan bentuk diskusi yang melibatkan partisipasi para anggota 

Grup tersebut atau rupanya representasi dari Admin Grup untuk menyampaikan 

gagasan ideologisnya. 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Ada dua tujuan utama yang hendak dicapai melalui penelitian ini, pertama 

secara akademis penelitian ini ditujukan pada upaya membongkar motif dibalik 

dukungan para Facebookers sehingga mampu menjadi salah satu pressure group 

bagi pemerintah. Sehingga, dapat membongkar ideologi apakah yang berkelindan 

Kedua, secara pragmatis, tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan 
. 

penjelasan yang ilmiah tentang fenomena Facebook, apakah fenomena tersebut 

harus diwaspadai secara politik atau tidak. 

1.5 KEMAKNA WIAN PENELITIAN 

Merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu, peneliti optimis temuan­

temuan dari penelitian ini kelak akan mampu memberikan kontribusi strategi 

bagi para politikus dan pemimpin baik itu organisasi maupun negara, dalam 

menyikpai fenomena Facebook. Apakah memang secara politis, Facebook harus 

dipelihara secara intensif dan diwaspadai pergerakannya. Selain itu, sebagai 

usaha untuk memelihara sikap kritis kaum akademisi terbadap segal a fenomena 

teknologi sebagai salah bagian dari kebudayaan massa. 
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1.6 METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan, yaitu: pertama, pendekatan teksual, di mana 

teks mencakup keseluruhan praktik yang beIUlakna (Barker: 2000: 11), baik itu 

pembentukan maknan melalui citra, bunyi, objek dan aktivitas karena segala 

praktik-praktik tersebut merupakan sistem tanda yang mempunyai modus 

pemahaman yang serupa bahasa. Teks sejatinya mengisahkan satu kisah, narasi. 

Narasi merupakan penjelasan yang tertata serta dapat diperlakukan sebagai klaim 

penafsiran terhadap satu rekaman peristiwa. Teks ini kelak menjadi bentuk 

terstruktur eksplanasi mengenai satu realitas sosial. Dengan kata lain, teks 

sebagai narasi menawarkan kepada kita satu framework pemahaman dan aturan 

referensi tentang bagaimana tatanan sosial dikonstruksikan. 

Kedua, Kajian Budaya memperkenalkan upaya retrosprektif praktik 

pemaknaan aleh audiens sebagai paradigma audien aktif (Barker: 2000, 281). 

Dalam paradigma audiens aktif Kajian Budaya berasumsi bahwa audiens bukan 

seorang awam secara kultural, melainkan produsen makna yang aktif dalam 

konteks budaya audiens tersebut. Paradigma audiens aktif ini semula 

berkembang sebagai reaksi atas asumsi yang melekat bahwa penontan televisi 

berkarakter pasif, di mana makna dan pesan televisi diterirna begitu saja oleh . 

penonton, seperti asumsi bahwa penonton akan melakukan tindak kekerasan 

sebagairnana yang ditayangkan pada satu acara di televisi. Paradigma audiens 

aktif berpendapat bahwa dalam aktivitas menonton televisi terkait erat dengan 

proses pemaknaan terhadap makna yang diinfoIlllasikan melalui televisi itu 

sendiri. Audiens secara aktif berperan pula sebagai produsen kreatif makna, di 

mana latar kultural audiens dijadilcan referensi dalam proses penciptaan makna 

tersebut. Terlebih, makna yang disarnpaikan oleh televisi bersifat polisernis, 

sehingga memungkinkan adanya beragam makna yang disampaikan ke pada 

penonton, namun mungkin bagi audiens itu sendiri hanya sebagian makna yang 

diambil. 
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BAB2 

Landasan Pemikiran 

11.1 Konsep Framing 

Secara umum, framing dilihat sebagai pendekatan untuk melihat 

bagaimana realitas dib ntuk dan dikonstruksikan oleh media yang pada akhirnya 

membuat realitas terte tu menjadi lebih terlihat dibanding dengan realitas yang 

lain. Upaya ini dilaku an agar khalayak audiens lebih mengingat aspek tertentu 

dari suatu realitas dan tidak terlalu menaruh perhatian pada perihal-perihal lain, 

meskipun berada dalan lingkup realitas yang sanla. 

II. 2 Hegemoni 

Istilah hegemon berawal dari dominasi (kepemimpinan) negara-kota 

Yunani terhadap neg ·a-kota lain dan berkembang menjadi dominasi negara 

terhadap negara lain. hli politik Antonio Gramsci mengembangkan pengertian 

awal tersebut sebagai ominasi suatu kelas sosial terhadap kelas sosial lainnya 

dalam masyarakat me Jui hegemoni kultural. Hegemoni kultural menunjukan 

bagaimana kelas sosial menggunakan 'kepemimpinan' kultural atau dominasinya 

terhadap kelas lain dal , n mempertahankan status quo sosial-politik8
• 

8 K. 1. Holsti (1985), The Divi ing Discipline: Hegemony and Diversity in international Theory. 
Dilihat dalam http://en.wikipedia rg/wiki/Hegemony 
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Cultural Studies tertarik pad a konsep hegemoni dari Gramsci menyangkut 

konteks analisas medi dan budaya populer. Gramsci mendefenisikan hegemoni 

sebagai makna kultura dan ideologis.). 

11.3 Counter Hegemony 

Hegemoni tidak anya suatu metode kontrol bagi borjuasi kapitalis yang 

berkuasa, tetapi juga apat digunakan oleh kaum proletar untuk kepentingan 

mereka sendiri. Nam n, mereka tidak dapat mengerjakan sendiri, sehingga 

merkea butuh kerjasan a dengan kelompok yang dirugikan dan kelompok yang 

ditindas lainnya (Wood in, Rupert dan Zarate, Oscar. 2008. Mengenal Marxisme. 

Y ogyakarta. Resist Bo 
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BABIn 
PEMANFAATAN JARINGAN SOSIAL FACEBOOK 

Bab ini hendak menggambarkan pemanfaatan jaringan sosial Facebook oleh 

individu yang kemudian dikaitkan keberadaan Grup Dukung "Bibit-Chandra". Bab 

ini terdiri dari dua sub-bab, yaitu: sub-bab pertama yang mendeskripsikan 

pemanfaatan Facebook oleh individu-individu untuk urusan-urusan personal seperti 

berkomunikasi dengan orang yang dikenal maupun sebagai ajang ekspresi individu 

yang penulis kategorikan sebagai pemaknaan Facebook dalam lingkup ranah pribadi 

(private sphare) dan sub-bab ketiga mendeskripsikan pemanfaatan Facebook untuk 

urusan yang bersifat publik, terutama difokuskan pada eksistensi Grup Dukung 

"Bibit-Chandra" yang penulis kategorikan sebagai pemaknaan Facebook dalarn 

lingkup ranah publik (public sphare). 

111.1. Pemaknaao Facebook sebagai Raoah Pribadi oleh Peogguoa 

IlI.1.1. Latar Seseorang Memilih Facebook 

Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang Mahasiswa 

Harvard kelahiran 14 Mei 1984 dan mantan .murid Ardsley High School. 

Pada awal masa berdirinya situs web jejaring sosial ini, kepenggunaannya 

masih dibatasi untuk siswa dari Harvard College. Pendirian situs Facebook 

bennula dari keisengan Mark Zuckenberg, CEO dan pendiri situs ini yang 

pada suatu malam berupaya untuk melupakan bayangan seorang 

perempuan yang telah menolak cintanya. Mark Zuckenberg berpikir untuk 

menjahili perempuan itu dengan menaruh foto perempuan itu dan 

membujuk para pengguna untuk menilai apakah perempuan itu seksi atau 

tidak pada satu situs yang kelak berkembang menjadi Facebook, yaitu 

Facemash. Dalam menjalankan niatan tersebut Mark Zuckenberg kemudian 

menyadari dirinya kurang mempunyai sejumlah data, sebingga Mark 

Zuckenberg men-hacking data-data tersebut dari pusat administrasi 

jaringan komputer Harvard. Dalam dua bulan selanjutnya, 
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kepenggunaannya diperluas ke sekolah lain di wilayah Boston (Boston 

College, Boston University, MIT, Tufts), Rochester, Stanford, NYU, 

Northwestern, dan semua sekolah yang termasuk dalam Iyy League. 

Banyak perguruan tinggi Jain yang selanjutnya ditambahkan berturut-turut 

dalam kurun waktu satu tahun setelah peluncurannya. Akhimya, orang­

orang yang memiliki alamat surat-e suatu universitas (seperti: .edu, .ac, .uk, 

dll) dari seluruh dunia dapat juga bergabung dengan situs jejaring sosial 
• • 
10l. 

Selanjutnya dikembangkan pula jaringan untuk sekolah-sekolah 

tingkat atas dan beberapa perusahaan besar. Sejak 11 September 2006, 

seseorang dengan menggunakan a1amat surat-elektronik apa pun dapat 

mendaftar di Facebook. Pengguna dapat memilih untuk bergabung dengan 

satu atau lebib jaringan yang tersedia, seperti berdasarkan sekolah, tempat 

kerja, atau wilayah geografis. Situs Facebook rupanya digemari oleh 

pengguna internet. Satu tahun kemudian, pada bulan Juli 2007, Facebook 

memiliki jumJab pengguna terdaftar paling besar di antara situs-situs yang 

berfokus pada sekolab dengan lebih dari 34 juta pengguna aktif yang 

dimilikinya dari seluruh dunia. Dari September 2006 hingga September 

2007, peringkatnya naik dari posisi ke-60 ke posisi ke-7 situs paling 

banyak dikunjungi, dan merupakan situs nomor satu untuk foto di Amerika 

Serikat, mengungguli situs publik lain seperti Flickr, dengan 8,5 juta foto 

dimuat setiap harinya. Fitur biburan dalarn Facebook disebut aplikasi. 

Contohnya antara Jain pelmainan video, kuis, dan lain sebagainya. 

Pada saat Facebook pert.ama kali muncul, bentuk kornunikasi yang 

ada banya muncul dalam bentuk wall (pesan) dan bulletin board. Narnun 

kini, seiring dengan menjamumya fen omena blog, para pengguna internet 

mulai menuliskan aktivitas dan kebidupan keseharian rnereka rnelalui 

jumal online ioi. Facebook pun mulai menawarkan fasilitas blog bagi para 

penggunanya. Kernudian, Facebook melihat para penggunanya banyak 

menghabiskan walctu luangnya dengan benHain game, roaka Facebook pun 

Universitas Indonesia 21 



rnengernbangkan aplikasi game dari berbagai developer yang dapat 

dirnainkan oleh para penggunanya secara gratis. Hal inilah yang membuat 

Facebook serasa unik dan rnenjadi populer. 

Melalui Facebook dengan berbagai aplikasi, dikatakan bahwa kita 

tidak akan ragu lagi untuk berkenalan dan berinteraksi dengan orang-orang 

baru di internet karena jaringan perternanan ini didasarkan -secara 

langsung rnaupun tidak- pada rekornendasi dari orang lain atau ternan yang 

telah dikenal sebelumnya I. Tidak hanya berkenalan dengan orang-orang 

baru, melalui situs ini, pengguna juga akan lebih rnudah untuk rnenemukan 

ternan-ternan lama. Mulai dari ternan-ternan di sekolah dasar atau kolega 

lama yang pernah bekerja sarna dengan rnereka. Fasilitas-fasilitas yang 

tersedia di Facebook bisa kim manfaatkan untuk rnernperkenaikan diri, 

rnenernukan ternan lama, dan ternan baru baik untuk sekedar 

berkornunikasi atau bahkan berbisnis. Ada juga fasilitas search engine 

yang dapat digunakan untuk rnencari ternan berdasarkan alamat email, 

nama lengkap ataupun berdasarkan sekolah, kesarnaan hobi dan lain-lain. 

Dengan pengguna lebih dari 20 juta pengguna di Indonesia, rnulai 

dari individu sampai lembaga atau komunitas, FacebQok rnencoba untuk 

rnenawarkan berbagai fasilitas seperti: rnencari ternan yang tergabung di 

Facebook, baik ternan lama rnaupun baru. Menernukan ternan sekolah atau 

ternan kerja lama serta rnengetahui bagairnana kabar terbaru rnereka pada 

saat ini, mengirimkan ide, pengumuman, berita dan infOimasi lainnya di 

buletin agar bisa dibaca oleh seluruh ternan yang teIlllasuk ke dalam 

jaringan pengguna, hingga membentuk sebuah grup dengan kepentingan 

tertentu. Melalui berbagai fasilitas yang ditawarkan di atas, pengguna juga 

dapat mernanfaatkan situs ini untuk mengekspresikan diri serta rnencari 

ternan lebih banyak dan luas lagi. Semua fasilitas tersebut dirancang 

sesederhana mungkin, sehingga sangat mudah untuk digunakan sernua 

pengguna Facebook. 

• 
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Namun, leita menyadari Facebook rnerupakan satu dari sekian 

jaringan sosial lain, seperti Facebook, Twitter, Plurk atau Foursquare. 

Sekian jaringan sosiallain sekiranya rnernpunyai fasilitas dan apJikasi yang 

juga rnenawan. Jaringan sosial Facebook, misalnya, rnernpunyai fasilitas 

yang rnernungkinkan seseorang untuk rnengirirnkan pesan pada seseorang 

pada laman utama profil orang tersebut yang sekilas rnernpunyai kesamaan 

fungsi dengan fasilitas wall di Facebook. Untuk rnengetahui secara spesifik 

rnengapa seseorang rnernanfaatkan jaringan Facebook, selama tiga bulan 

penggunaan Facebook, yaitu pada bulan Febuari dan April, secara intens 

peneliti berhasil rnengevaluasi sekitar 100 pengguna Facebook, baik yang 

rnerupakan ternan langsung peneliti (derajat kedua) atau ternan dari ternan 

peneliti (derajat ketiga). Evaluasi ini utamanya dilakukan dengan cara 

mengamati pemaparan yang disampaikan oleh pengguna lain, baik dari 

halaman Info, pesan Wall, hingga Status yang diungkapkan. 

III. 2 Facebook sebagai Media Komuoikasi 

m. 2.1 Media Komuoikasi untuk Memaparkao Ioformasi Iodividu 

Sejalan dengan ternuan lapangan di atas, keberadaan situs Facebook 

dimanfaatkan para penggunanya untuk rnernbangun satu kornunitas virtual 

yang beranggotakan pada ternan-ternan rnereka. Mulai dari ternan sekolah, 

ternan sepellnainan, ternan satu organisasi atau asosiasi, kolega di tempat 

kerja dulu, dan lain-lain. Kemudahan berbagai fasilitas yang ada di dalam 

Facebook rnemberik kesempatan pengguna Facebook untuk dapat 

berinteraksi kernbali dengan ternan-ternan rnereka. 

Satu perihal yang kemudian dirnanfaatkan dari fasilitas tersebut 

aalah untuk mengomunikasikan infonnasi seputar dirinya Perihal yang 

rnenarik saat seseorang rnemaparkan infOIlIlasi seputar dirinya adalah para 

pengguna itu dapat memaparkan segala hal, tanpa ada batas. Hal tersebut 

dimungkinkan karena Facebook memberikan keleluasaan bagi 

penggunanya untuk mengutarakan hal apapun. Para pengguna mernpunyai 
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otoritas absolut untuk akun yang dimilikinya I. Siapa yang berhak untuk 

memanfaatkan segal a fasilitas dan aplikasi dalam akun yang dimilikinya 

tidak lain adalah pengguna itu sendiri. Tidak dimungkinkan pengguna lain 

menggunakan akun orang lain, semisal mengirimkan pesan atau mengganti 

foto profil milik pengguna lain, kecuali orang tersebut dapat mengakses ke 

dalam akun orang tersebut. Dengan otoritas absolut tersebut seorang 

pengguna dapat mengemukakan apapun. Apa yang dikemukakan oleh 

pengguna tidak dapat dieliminir oleh pengguna lain 1. Mekanisme 

tersebutlah yang memberikan keleluasaan bagi para pengguna untuk 

mengemukakan apa yang hendak dikemukakannya. 

Dalam Facebook fasilitas itu tersedia pad a halaman info pada 

bagian profile. Dari halaman profile tersebut, merupakan "etalase" 

pemaparan informasi personal. Saat seseorang hendak menjadikan seorang 

pengguna lainnya, halaman info-lah yang ditampilkan terlebih dahulu, 

bahkan pada akun yang di-privacy hanya halaman inilah yang dapat 

disaksikan. 

Di jaringan pertemanan Facebook, Cara setiap orang 

mengekspresikan identitas dirinya melalui pemaparan sejumlah perihal di 

halaman info. Sederhananya, dalam halaman info ini pengguna memuat 

sejumlah infarmasi yang terkait dengan dirinya. 

Kelak halaman info di Facebook ini akan menjadi semacam "daftar 

riwayat hidup singkat" yang akan menampilkan bagaimana sasok dan 

karakter pengguna. Dengan cara mengklik info, gambarafl seorang 

pengguna di depan araflg lain akan terlihat. Fasilitas ini menampilkan 

identitas pengguna nantinya di jaringan pertemanan Facebook. Dengan 

dernikian setiap orang akan mengetahui siapa nama, tempat tinggal, 

sekolah, kuliah, kerja, umur, habi, siapa saja yang menjadi kerabatnya, 

aktivitas, jenis musik, acara tivi, film kesukaannya, hingga quote yang 

dianggap bellllakna bagi pengguna. 

Universitas Indonesia 24 



Seluruh keterangan yang diisi pad a hal am an info tersebut bisa 

dikategorikan menjadi tiga bagian utama, yaitu: bagian pertama berupa 

seluruh data mengenai identitas pribadi pengguna. Bagian kedua, mengenai 

hal yang menjadi kesukaan personal pengguna, hobi atau organisasi yang 

diikuti oleh pengguna, sedangkan pad a bagian ketiga adalah bagian 

tambahan mengenai kepribadian atau karakter pengguna serta orang-orang 

yang ingin di temui di situs tersebut nantinya. 

Pada bagian pertama, setiap pengguna mengisi berbagai keterangan 

dan infolmasi mengenai identitas dalam kolom yang telah disediakan oleh 

Facebook. Kolom tersebut dinamakan About Him I Her yang memuat 

berbagai infOIIIlasi, diantaranya adalah: kolom Jenis Kelamin yang 

merupakan kolom untuk pengisian jenis kelamin, Kola Sekarang yang 

merupakan tempat tinggal yang tengah ditinggali oleh pengguna, Tangga/ 

Lahir dan KOla Asal, Kalcak-Adik (Siblings) yang memungkinkan pengguna 

untuk mengisi kolom terse but dengan pengguna lain yang merupakan satu 

jaringan kekerabatan, Orang tua, Status Hubungan. Tertarik Pada 

mengemukakan ketertarikan pengguna untuk berhubungan dengan 

pengguna lain berdasarkan gender, Mencari adalah tujuan pengguna .saat 

menjalin pertemanan, dapat berupa: persahabatan, jaringan, bahkan 

mencari pasangan hidup. Selanjutnya, pengguna dihadapkan pada kolom 

Pandangan PolWk, di mana pengguna dapat secara bebas mengemukakan 

referensi politiknya. Kolom selanjutnya adalah Agama yang 

mengemukakan latar keagamaan pengguna. 

Pada bagian kedua, Facebook menamakannya sebagai kolom Work 

and Education. Pada tampilan Facebook terbaru I ketika pengguna mengisi 

kolom Work and Education bila isian pengguna merupakan institusi yang 

dikenalluas. maka secara otomatis akan terhubung dengan pengguna lain. 

Kemudian pada bagian ketiga, Facebook menamakannya Likes and 

Interests, setiap pengguna diberikan kesempatan untuk mengisi berbagai 

keterangan terkait minat dan hobi pengguna antara lain: Favorite Books 
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untuk. judul buku atau nama pengarang yang disukai, sehingga pengguna 

dapat memanfaatkan kolom ini dapat untuk. mencari teman berdasarkan 

buku atau nama pengarang; Favorite Movies untuk judul film, atau nama 

aktor, atau nama sutradara film yang disukai. Melalui kriteria ini, pengguna 

dapat mencari orang yang suka dengan film, aktor, atau sutradara tertentu. 

Favorite Music; yaitu jenis musik atau kelompok musik yang disukai. 

Kriteria ini bisa digunakan untuk mencari ternan yang suka dengan lagu, 

jenis rnusik, atau penyanyi tertentu' Favorite TV Shows; judul tayangan TV 

yang disuka. Kriteria ini bisa digunakan untuk mencari ternan sesama 

penggernar acara televisi tertentu. Favorite Quotes; kata-kata bijak yang 

disukai oleh pengguna. 

Dengan mengisi seluruh infonnasi pada bagian halaman Info, 

seluruh pengguna Facebook dapat mengetahui sekilas infollnasi mengenai 

identitas pengguna. Bagian yang terpenting selain data pribadi pada 

halaman profil ini adalah foto atau gambar pengguna, yang disebut sebagai 

foto profil. Baik foto profil pengguna, atau apa saja yang sekiranya dapat 

rnerepresentasikan identitas pengguna. Seringkali foto buku-buku, atau 

film, atau tayangan TV favorit. Bisa juga, binatang pelihara kesayangan, . 

tokoh komik favoril, atau foto dokumentasi sewaktu mereka rnengadakan 

reuni dengan sesama alumni sekolah. Hal ini akan dibahas pada bab 

selanjutnya yang mernbahas mengenai identitas pengguna Facebook. 

Dengan menginfollIlasikan sejumlah data personal dalam halaman 

info ini dapat rnembantu pengguna lain untuk rnengetahui "sosok" 

pengguna. Oleh karena itu, setiap anggota yang memiliki tujuan ini 

biasanya akan mengisi halaman profilnya sendiri dengan data asH. 
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III. 2.2 Media Komunikasi Sebagai Arena Pengungkapan Diri 

Salah satu upaya lain pemaknaan Facebook dalam lingkup 

ranah pribadi adalah dengan pengungkapan diri individu yang meliputi 

pemikiran (thought), perasaan (feeling) dan infortnasi (information). Para 

pengguna sebagian besar menggunakan fasilitas status di Facebook. Status 

merupakan salah satu aplikasi dari Facebook yang memungkinkan 

pengguna untuk mengutarakan pernyataan dalam bentuk tekstual yang 

dapat pula dilampirkan video, foto atau link jaringan. Apa yang sekiranya 

diutarakan oleh pengguna? 

Dalam pengamatan peneliti, rata-rata pengguna mengutarakan 

pemyataan, utamanya tekstual, yang mengekspresikan dirinya dalam 

Facebook. Hal ini sejalan dengan data statistik yang diperoleh dari 

Facebook.com yang menyatakan babwa fitur yang banyak digunakan 

adalab status updates. Dari data tersebut diketahui lebih dari 20 juta 

pengguna memperbaharui status setidaknya sehari sekali. 

Pengungkapan diri individu ini didasari oleh pemaknaan individu 

bahwa Facebook, sebagai wadah untuk berekspresi, merupakan ranah 

pribadi bagi dirinya 

Perasaan memiliki Facebook oleh 5i pengguna telah 

memberikan keleluasaan bagi pengguna untuk mengekspresikan diri. Hal 

tersebut menyiratkan pemaknaan Facebook sebagai ranah pribadi. 

Meskipun, katakanlah, apa yang diutarakannya dibaca oleh pengguna lain, 

tidak mengubah pandangan pengguna terhadap apa yang diungkapkannya 

ditujukan untuk ditanggapi oleh pribadi selain dirinya. Pengguna dalam hal 

ini selalu meletakkan perspektifnya dari sudut pandang dirinya pribadi. 

Berdasarkan penelitian peneliti, pemaknaan pengguna terhadap ak:un 

Facebook yang dimilikinya sebagai ranah pribadi bagi dirinya sendiri telah 

memberikan perasaan bagi pengguna itu 5endiri untuk mengungkapkan 

dirinya secara lebih leluasa. Namun, perlu disadari, pengungkapan diri 

merupakan proses timbal-balik (resiprosilas), dalarn artian, 5i pengguna 
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daJam mengungkapkan dirinya rneski dilatari oleh kepentingan personal 

tetap rnengharapkan adanya tanggapan dari pengguna lain, yaitu ternan­

ternan atau kerabatnya. Ternan-ternan atau kerabat pengguna bukan 

rnerupakan entitas yang lain (the others), akan tetapi dimaknai sebagai 

bagian dari ranah pribadi bagi si pengguna. Hal ini disebabkan jalinan 

interaksi antara si pengguna dan ternan-ternannya rnerupakanjaringan sosial 

yang dimungkinkan untuk terbentuk dikarenakan si pengguna rnemaknai 

pengguna lain sebagai "orang yang dikenal" di Facebook. Facebook dalam 

hal ini menjadi media kornunikasi antarindividu yang dirnaknai sebagai 

"orang yang dikenal" oleh pengguna yang rupanya proses interaksi itu 

dipandang sebagai perihal yang personal sebagaimana akan dibahas pada 

sub-bab selanjutnya. 

01.2.3 Media Komunikasi untuk Berinteraksi Antarindividu 

Berdasarkan pada latar belakang terbentuknya, FacebookDotCom 

rnengandalkan jaringan anggotanya untuk rnenjaring anggota dengan 

ternan-ternan rnereka, terutama dengan ternan lama serta ternan baru yang 

rnereka kenaI di situs ini. Menurut Onno W. Purbo sendiri (2003:27), 

seorang penulis teknologi infOImasi yang paling aktif pada saat ini, aplikasi 

utama yang digunakan pengguna internet adalah untuk berkomunikasi dan 

bersilaturahmi antar pengguna internet. 

Berinteraksi merupakan kebutuhan dasar rnanusia. Dengan 

berinteraksi rnanusia dapat menjalani kehidupannya. Dalam hal ini, 

Facebook sebagai situs jaringan perternanan mernfasilitasi para anggotanya 

untuk dapat berinteraksi. baik dengan ternan-ternan mereka. Meskipun. 

seseorang sudah lama tidak berjumpa dengan ternannya. anggota masih 

dapat mencari dan menemukan ternan-ternan lama rnereka. 
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Melalui kelebihan teknologi (cyberspace) dan cara kerja jaringan 

sosial, anggota dapat mernanfaatkan Facebook sebagai media untuk 

berternu kembali dengan ternan lama rnereka yang terpisah oleh ruang dan 

waktu. Mereka dapat berinteraksi kern bali dengan ternan-ternan lama 

secara rnudah dan cepat, karena interaksi jarak jauh dapat dilakukan pada 

waktu itu juga. Perubahan yang terjadi pada interaksi ini menunjukkan 

bahwa dengan media Facebook, mereka dapat berinteraksi secara real-time 

dengan ternan-ternan lama yang sudah terpisah oleh ruang dan waktu. 

Perubahan yang terjadi di sini juga rnenggambarkan adanya perubahan 

dimana masyarakat dan kebudayaan tidak lagi terisolasi, kontak dan 

komunikasi antar kebudayaan meningkat, serta jarak antar rnasyarakat 

secara global sernakin mendekat. Selain itu, Real time dimana time-space 

yang semakin menciut atau rnenyernpit menurut Giddens berbubungan 

dengan terjadinya perubahan dalam masalah hubungan sosial ini. Karena 

rnanfaat ini juga rnenunjukkan bahwa mereka tidak lagi terikat oleh ruang 

dan waktu dalam rnelakukan interaksi dengan ternan ternan lama mereka. 

Mengenai rnasalah hubungan sosial ini, berbagai pertukaran infollnasi atau 

pesan yang ada telah terjadi dalam waktu yang sama dan dalam ruang yang 

berbeda. 

Seperti yang peneliti kemukakan di bagian sebeJumnya, proses 

interaksi antarindividu dilatari oleh pemaknaan si pengguna bahwa hal 

tersebut merupakan bagian dari pemaknaannya terhadap Facebook sebagai 

ranah pribadinya. Perlu di sad ari, pengguna tidak berinteraksi dengan 

selurub ternan (friends), kategori Facebook terhadap orang selain 

pengguna, sehingga rneliputi pula kerabatnya yang berada di jaringan 

pertemanan Facebooknya. 

Berdasarkan berbagai keterangan yang diperoleh dari beberapa 

anggota di atas, maka fungsi Facebook di sini adalah sebagai sarana untuk 

rnernbentuk hubungan sosial, terutama menjalin hubungan pertemanan 

yang berlandaskan rasa ernosional. 
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Dapat disimpulkan, peneliti melihat bahwa dari paparan di atas tersirat 

bahwa interaksi antarindividu dengan Facebook sebagai media 

komunikasinya ditentukan keberlangsungannya oleh individu pengguna. 

Keindividuan pengguna mempunyai peranan utarna dalarn menentukan, 

semisal, apakah saya perlu berinteraksi dengannya atau tidak. Penilaian 

apakah saya perlu berinteraksi dengannya atau tidak ditentukan oleh 

individu sendiri. Hal ini kembali menyiratkan bahwa si pengguna 

mempunyai kesadaran akun Facebook yang dimilikinya seutuhnya 

merupakan ranah pribadi baginya. 

III. 3 Pemaknaan Facebook sebagai Ranah Publik oleh Pengguna 

IlI.3.1 Komunitas Virtual Grup Dukung "Bibit-Chandra" 

Facebook merupakan situs jaringan sosial yang berbasiskan pad a 

jaringan pertemanan. Pada situs ini seorang pengguna dapat 

memanfaatkannya sebagai media komunikasi dengan tujuan kepentingan 

pribadi, atau dimaknai sebagai ranah pribadi, narnun seorang pengguna 

menyadari bahwa dirinya rnerupakan bagian dari satu realitas sosial yang 

lebih luas, yaitu saat pengguna telmasuk dalarn jalinan jaringan sosial 

komunitas virtual. 

Dari hasil penelitian ini, penjelasan tersebut kemudian dapat 

ditarnbahkan lagi dengan kelebihan kelebihan jaringan perternanan 

Facebook dalarn mencari orang yang belum tentu dapat mereka ternukan di 

dunia nyata. 

Melalui hubungan pertemanan, seorang ternan di Facebook juga dapat 

digunakan untuk menghubungkan anggota dengan banyak orang dan 

rnernbangun komunitas mereka sendiri. Jenis ternan di Facebook sendiri 

dapat dibagi menjadi dua, yaitu ternan dalam bentuk individu atau 

perorangan, dan ternan dalarn bentuk kornunitas orang-orang yang 

memiliki kepentingan serta minat yang sarna. Sehingga, selain memperluas 

jaringan perternanan, anggota juga dapat membentuk komunitas di 
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Facebook. Adanya paradigma baru komunitas belllledia Internet melalui 

Facebook ini telah menarik perhatian anggota untuk membangun 

komunitasnya sendiri di jaringan pertemanan. Dengan kata lain, melalui 

jaringan pertemanan Facebook, anggota tidak hanya dapat berkomunikasi, 

berinteraksi, atau mencari infollllasi, tetapi mereka juga dapat berkumpul 

untuk membentuk suatu komunitas virtual yang terikat oleh rasa 

kebersamaan seperti yang ada di dunia nyata. 

Di Facebook, pemilik account tidak selalu individu atau perorangan, 

tapi juga bisa dalam bentuk komunitas seperti, alumni sekolah, perusahaan 

tertentu, kelompok musik, fans club, stasiun radio, komunitas milis, dan 

sejenisnya. Komunitas virtual ini sering disebut sebagai group. Grup 

(Groups) merupakan salah satu aplikasi yang disediakan oleh Facebook. 

Pembuatan grup di Facebook dapat dikatakan mudah. Seseorang pengguna 

Facebook hanya perlu men-klik aplikasi New Group dan secara otomatis 

Facebook akan memandu pengguna untuk membuat grup tersebut. Dapat 

diperbandingkan, membuat grup serupa dengan saat pengguna membuat 

akun barn di Facebook. 

Aplikasi ini memberi kesempatan bagi para pengguna Facebook untuk 

dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya dalam membahas satu tema 

tertentu. Mekanisme grup hakikatnya serupa dengan discussion board, 

namun dengan adanya aplikasi dan mekanisme lain dari Facebook 

membuat pengguna dapat melakukan beragam hal di grup ini, sebagai 

contoh pengguna dapat mengirim pes an wall, meng-upload video dan foto, 

atau turut serta dalam membahas paparan-paparan esai di halarnan 

discussions. Komunitas virtual ini biasanya mengusung satu tema 

kepentingan (interest) tertentu, semisal grup Gerakan 1.000.000 

Facebookers Dukung Chandra Harnzah dan Bibit Sarnad Riyanto. 

Kehadiran grup ini terkait dengan reaksi publik terhadap kasus penahan 

Chandra Harnzah dan Bibit Sarnad Riyanto. Penggagas dan pembuat grup 
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ini adalah seorang dosen di Universitas Muhamrnadiyah BengkuJu dan 

Ketua Yayasan Lembak yang bernama Uyl. 

Uy mengenal internet sejak sekitar tahun 1994. Pada saat itu UY lebih 

memanfaatkan internet sebatas untuk mencari infollnasi. Pemanfaatan 

internet lebih lanjut baru dilakukannya pada tahun 1999, di mana UY 

melakukan kampanye melalui email ke mailing list-mailing list dengan 

tujuan untuk menyebarkan informasi dan hendak berupaya membangun 

satu situs penyedia infofInasi. Pada tahun 2005, UY mulai menfokuskan 

diri pada penulisan blog, di mana kegiatan-kegiatan UY yang bersifat 

advokasi dirnasukannya ke blog tersebut. 

Di blog tersebut UY mendokumentasikan setiap kegiatannya dengan 

terperinci, dengan siapa UY bertemu, jam berapa, latar belakang 

kegiatannya dan sebagainya. Rupanya, apa yang UY lakukan menarik 

perhatian dari banyak orang. Apa yang UY dokurnentasikan kemudian 

meluas, bukan terhadap kegiatan-kegiatan yang sebatas pada kegiatan yang 

dilakukannya, narnun UY pun mulai mendokumentasikan sejumlah 

pennasalahan yang muncul di media massa di blog terse but. Apa yang 

didokurnentasikan o)eh UY rupanya membuat sejurnJah mahasiswa S 1 

maupun S2 dari universitas Padjadjaran, Universitas Diponogoro, Institut 

Teknologi Sepuluh November, Universitas Gajah Mada menyambangi 

kediaman UY untuk melakukan penelitian degan menggunakan data-data 

yang didokurnentasikan di blog UY. 
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Gambar 1. Halaman Info UY 

Kegiatan UY yang seeara intens mendokumentasikan, terutama 

kgiatan-kegiatan advokasi tidak bisa dilepaskan dari kiprah UY semenjak 

pindah ke Bengkulu, tepatnya pada tanggal 27 Agustus 1999, mendirikan 

satu lembaga berbadan hukum, yaitu Yayasan Lembak. Yayasan Lembak 

Bengkulu beraktivitas mengadvokasi penuasalahan-permasalahan lokal di 

Bengkulu. 

Salah satu kegiatannya adalah mengadvokasi kawasan konservasi di 

Bengkulu, yaitu kawasan eagar alam Danau Dusun Besar Bengkulu yang 

mengalami kerusakan akibat adanya jalan yang membelah kawasan itu. 

Akhirnya, kasus itu dapat diselesaikan dengan tindaklanjut dari walikota 

dan gubemur untuk menutup jalan tersebut. Selain itu, Yayasan Lembak 

pernah menfasilitasi petani dan balai benih untuk melakukan penyuluhan 

benih, di mana pada akhimya beberapa kelompok tani malah rnampu 

mensertifikasi benih sendiri dan oleh dinas pertanian akhirnya benih 
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kelompok tani tersebut dibeli oleh dinas pertanian. Pad a kasus Dispenda 

Gate yang melibatkan gubernur Bengkulu, UY mengaku turut terlibat 

mengadvokasi guberbur Bengkulu yang sampai sekarang kasus tersebut 

belum diselesaikan. 

UY menyadari penggunaan blog terkendala oleh sejumlah 

keterbatasan, terutama dalam berinteraksi dan memberikan tanggapan. 

Sejumlah orang yang merespon blog terse but sebatas meninggalkan pesan 

di kolom komentar .atau mengontak UY melalui Yahoo!Messenger. Saat 

itu, UY sudah mendengar mengenai Facebook, tetapi belum 

memanfaatkannya. 

Pada tallUn 2008, bersamaan dengan pemilihan presiden di Amerika 

Serikat, UY melihat bagaimana presiden Barrack Obama begitu 

memanfaatkan internet dan jaringan sosial untuk karnpanyenya, salah 

satunya dengan menggunakan Facebook. Setelah melakukan penjajakan, 

UY menilai Facebook rupanya mempunya teknologi antarmuka (interface) 

yang sangat mudah. Umpamanya, dengan menulis satu pandangan di kotak 

status, dapat segera dilihat oleh seluruh ternan di Facebook dan dapat 

langsung ditanggapi pula, sekaligus langsung terdokumentasikan.Tentu, 

UY memperbandingkannya dengan menggunakan blog, di mana dinilainya 

membutuhkan tahapan yang lebih panjang, dibanding dengan meng-upload 

di Facebook. 

Semenjak September 2008, UY mulai menggunakan Facebook malah 

pada saat ini lebih sering menggunakan Facebook dibanding blognya, 

terutarna dalam mengadvokasi atau mengangkat suatu isu. Menurut UY, 

dengan menggunakan Facebook, tanggapan dapat dalarn waktu singkat 

diperoleh. 

Terkait dengan kasus "Bibit-Chandra", UY rnengaku pembuatan grup 

ini didasarkan pada spontanitas. Dalam pandangan beliau, Bibit Samad 

Riyanto dan Chandra Harnzah telah melakukan perjuangan serta 

pengorbanan dalam memberantas korupsi. UY memantau perkembangan 
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kasus "Bibit-Chandra" melalui berita di VIV Anews, detik.com, radio 

Elshinta dan sejumlah media massa lainnya. UY berpandangan, "ini 

momen yang tepat." Pandangan ini merupakan pandangan reflektif, di 

mana UY merupakan sosok yang sering melakukan advokasi yang 

menghadapkannya pada permasalahan hukum. 

UY mengaku secara pribadi tidak mengenal "Bibit-Chandra". UY 

kemudian melakukan telaah pustaka, terutama melalui internet, untuk. 

menilai bagaimana profil kedua orang tersebut. Dari hasil penelaahan 

tersebut, UY menyimpulkan bahwa kedua orang merupakan orang yang 

bersahaja. Bibit Samad Riyanto dinilai oleh UY sebagai mantan Kapolda 

Kalimantan Timur yang bersahaj~ sebab dalam pola pemikiran logis UY, 

Kalimantan Timur merupakan daerah yang kaya dengan hasil hutan, 

sehingga UY menilai bila seandainya Bibit Samad Riyanto melakukan 

tindakan yang melanggar hukum, maka kehidupan Bibit Samad Riyanto 

tidak seberhaja seperti saat ini. UY menyadari bila penilaian tentu 

mempunyai keterbatasan karen a hanya didasarkan pada infofmasi dari 

internet, namun UY mengatakan bahwa dirinya mempunyai "keyakinan 

terhadap perjuangan" kedua orang tersebut. 

Pilihan UY untuk. membuat grup di Facebook didasarkan pad a 

pemilihan media teknologi yang dinilainya tepat. Facebook di satu sisi 

mempunyai keunggulan dibanding, menurut UY, Yahoo dan twitter. Bila 

dengan Yahoo, maka hanya terbatas pada korepondensi melalui email. 

Adapun dengan twitter, keterbatasan jumlah karakter sebantak 150 kata 

dinilai sulit untuk menyampaikan secara komperhensif suatu pennasalahan. 

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah kemudahan Facebook dalam 

menyarankan satu perihal (suggest). Bila kita kembali mengingat pada 

tingkatan pertemanan, suggestion suatu perihal dapat mencapai bingga 

derajat ketujuh. Disadari atau tidak oleh UY, hal inilah yang kelak terjadi 

pada grup yang dibuatnya. Saat membuat grup ini, UY menyadari bahwa 

dirinya membuat grup ini pada momen yang tepat. Namun, dirinya 
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menyadari pula bahwa momen yang tepat dinilai belum dapat sepenuhnya 

menarik perhatian pengguna Facebook lainnya. Oleh sebab itu, UY dengan 

kesadarannya, membuat nama grup: Gerakan 1.000.000 Faceboolcers 

Dukung Pembebasan Bibit Samad Riyanto dan Chandra Hamzah untuk: 

sekadar media penarik perhatian. 

Gerakan ini bahkan ditargetkan agar dapat mencapai satu juta orang 

pendukung melalui situs jejaring tersebut oleh karena itu gerakan ini 

dinamakan "Gerakan". I Tujuan dari gerakan ini yakni; pertaIna, 

mendukung Chandra dan Bibit untuk: mendapatkan keadilan atas tindakan 

'kriminalisasi' terhadap mereka sebagai pimpinan KPK dan kedua, 

mendukung tegaknya supremasi hukum dan "Gerakan Indonesia Bersih". 

llI.3.2 Kesadaran Individu pada Pemaknaan Facebook sebagai Ranah Publik 

sa at Bergabung dengan Grup Dukung Bibit - Chandra 

Pada satu konteks, seorang pengguna menyadari bahwa dirinya tidak sekadar 

memanfaatkan Facebook untuk: pemenuhan kebutuhan personal. Facebook sebagai 

satu situs jaringan pertemanan tidak sekadar menghubungkan seseorang dengan orang 

lain, namun juga menjadi media bagi pertukaran infolillasi yang kadangkala tidak 

bersifat personal, seperti halnya keberadaan Grup Dukung Bibit Chandra. 

Grup Dukung "Bibit-Chandra" menfokuskan diri sebagai grup yang 

mengusung satu tema kepentingan politik. Sebagian besar pengguna tentu tidak 

seluruh mempunyai kehidupan yang terkait dengan kepentingan politik tersebut. 

Sebagian besar pengguna belum tentu tabu siapakab sosok "Bibit-Chandra" dan 

peristiwa apa yang kemudian terkait dengan sosok tersebut, sebingga menginspirasi 

UY untuk: membuat grup yang mengakomodasikan kepentingan politik untuk 

mencari dukungan dari pengguna Facebook agar dua sosok itu dibebaskan. Hal ini 

menunjukkan bagaimana tema-tema yang tidak terkait dengan kehidupan seorang 

individu dapat terhubung dengan individu tersebut, bahkan dapat rnelibatkan individu 

tersebut dalam satu bentuk interaksi, yaitu bergabung dalam Grup tersebut. Peneliti 
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melihat hal tersebut merupakan sebentuk kesadaran individu yang memaknai dirinya 

dalam Facebook bukan sebatas dimaknai sebagai ranah pribadi, namun juga dapat 

terhubung dengan pemaknaan sebagai bagian dari ran.ah publik. Untuk mengetahui 

hal tersebut lebih jelas, perlu kiranya melihat latar belakang mengapa seseorang 

bersedia untuk bergabung dengan Grup Dukung "Bibit-Chandra". 

Dengan mengikuti Grup Dukung "Bibit-Chandra", infounan bertujuan untuk 

bentuk dukungan, berinteraksi, mengungkapkan pendapat dan memperoieh berbagai 

inforrnasi yang berkaitan dengan kasus "Bibit-Chandra". 

Pandangan para infoIman memperlihatkan pada kita bahwa kesadaran 

individu akan memaknai Facebook sebagai ranah publik adalah ketika para pengguna 

terlibat dalam satu perihal, daJam hal ini komunitas virtual grup Dukung "Bibit­

Chandra", yang bukan bagian dari kebidupan personalnya, namun pengguna tersebut 

mempunyai satu kepentingan (interest) yang direpresentasikan oleh komunitas 

tersebut. Dalam hal tersebut, komunitas itu menjadi sebagai sarana ekspresi bagi 

sekurnpulan orang yang memiliki kesamaan minat, apabila dilihat sebagai suatu 

proses komunitas virtual tidak hanya berfungsi untuk menjaga dan mempertahankan 

kelanggengan kelompok (society), tapi juga lebih kepada representrasi dari nilai-nilai 

yang dimiliki bersama (shared), seperti nilai-nilai yang diproduksi oleh Grup "Bibit­

Chandra" yang memandang penahanan terhadap dua mantan pimpinan KPK tersebut 

sebagai bentuk ketidakadilan dari pemerintah. Peneliti melihat pengguna Facebook 

yang bergabung daJam satu komunitas virtual berupaya untuk mengaburkan 

eksistensinya personalnya dan lebih terfokus untuk menjadi bagian dari komunitas 

virtual tersebut. 

• 

Universitas Indonesia 37 



BABIV 

Analisa 

IV. 1 Pendahuluan 

Bab ini akan berfokus untuk menganalisa halarnan Grup Dukung "Bibit­

Chandra". Berdasarkan pengarnatan peneliti, infOlOlasi yang disebarkan oleh Grup 

Dukung "Bibit-Chandra" menitikberatkan pada satu fokus inforlllasi saja dan 

mengaburkan infOIlllasi lainnya. Hal ini tentu mempengaruhi audiens dalarn 

memaharni, memaknai dan memberikan tanggapan terhadap kasus "Bibit-Chandra". 

Sebelwn memaparkan framing dalam Grup Dukung "Bibit-Chandra". peneliti akan 

terlebih dahulu memaparkan kaitan antara demokrasi dan Grup Dukung Bibit 

Chandra. Hal ini disebabkan ada pandangan yang menyatakan bahwa Grup Dukung 

Bibit Chandra merupakan wujud dari demokrasi di ranah maya.Pada subbab 

selanjutnya, peneliti melihat bagairnana framing yang dibangun oleh Grup Dukung 

"Bibit-Chandra" ini dipertahankan. Peneliti melihat bahwa hal tersebut dila.kukan 

oleh Grup Dukung "Bibit-Chandra" melalui modus hegemoni. 

IV. 2 Demokrasi dan Grup Dukung "Bibit-Chandra" 
• 

Internet dijadikan tumpuan harapan bagi kemajuan demokrasi di Indonesia 

saat ini. Kehadiran sejumlah komunitas virtual di ranah maya yang secara 

eksplisit memperlihatkan pandangan politisnya, bagi sebagian masyarakat, 

dianggap sebagai bukti akan berkembangnya cyberdemocracy, atau demokrasi 

dunia maya. Anggapan ini terkait adanya pandangan bahwa internet itu 

berfungsi, bahkan serupa dengan gagasan ruang publik (public sphere)yang 

difouuulasikan oleh Habellllas. Pandangan ini menyebabkan internet 

diidentifikasikan sebagai ruang bagi keterbukaan, kondisi yang egaliter dan 

terdesentralisasi menjadi asumsi atas penilaian tersebut. Pandangan di atas 

tellnasuk dalarn perspektif Utopian yang memandang pertumbuhan internet 

merupakan salah satu pencapaian teknologi yang bisa semakin membebaskan 
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manusia dari belenggu-belenggu tradisional dalam komunikasi dan 

penyebarluasan informasi. 

Pada saat ini, bentuk-bentuk komunikasi yang dimediasikan melalui 

komputer (computer mediated communicationlCMC) dalam internet dianggap 

telah meniadakan jarak antara audience dengan produsen berita, sehingga 

surnber-sumber informasi independe~ seperti lernbaga penerbitan pers keeil dan 

independen di Eropa abad 17, menemukan bentuk barunya dalam aksi-aksi 

komunikasi yang bebas restriksi dalam internet. Kekuatan emansipatoris internet 

dipereaya terletak pada kesanggupannya untuk rnenghilangkan hambatan­

hambatan dalam melakukan komunikasi. Internet kemudian dipercaya akan bisa 

menghidupkan kern bali, merevitalisasi mang publik sedemikian rupa sehingga 

opini publik yang melibatkan proses perdebatan luas di antara warga negara bisa 

tetap dipelihara untuk meningkatkan kualitas demokrasi perwakilan. 

Kehadiran Grup Dukung "Bibit-Chandra" dipandang sebagai wujud dari 

demokratisasi di internet Merujuk pada gagasan Habel mas, sepintas Grup 

Dukung "Bibit-Chandra" dapat menjadi ruang publik bagi para pengguna 

Facebook khususnya untuk melakukan diskusi yang kritis terhadap kasus "Bibit­

C~andra". Grup Dukung "Bibit-Chandra" ini pun dianggap sebagai sebentuk 

emantisipatoris terhadap penyalahgunaan kekuasaan negara dalam menyikapi 

kasus "Bibit-Chandra". 

Grup Dukung "Bibit-Chandra" membuka kesempatan luas bagi para 

pengguna untuk. berkomentar terhadap sejumlah infonnasi yang diberikan oleh 

otoritas pembuat Grup tersebut. Karakteristik Facebook yang memperbolehkan 

siapa saja pengguna Facebook yang tercatat sebagai anggota dari suatu Grup 

untuk mengomentari apapun yang dikemukakan oleh otoritas grup dapat dilihat 

sebagai sebentuk diskusi yang khas dari Facebook. 

Penamaan Grup Dukung "Bibit-Chandra" yang menyertakan bilangan satu 

juta pendukung bukan saja dimaksudkan untuk meoarik perhatian semata, namun 

dijadikan sebagai legitimasi bagi proses demokrasi di mana membuka 

kesempatan luas bagi pengguna Facebook untuk turut bergabung. Demokrasi di 
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satu sisi dapat dipandang sebagai proses pelibatan banyak orang untuk 

berpartisipasi dalam satu event politik, sehingga banyaknya orang yang 

berpartisipasi dapat dianggap sebagai representasi dari kedemokratisan 

demokrasi itu sendiri. 

Grup Dukung "Bibit-Chandra" dapat pula dikatakan sebagai representasi 

dari kepentingan kelompok subordinat dari kepentingan kelompok dominan~ 

yaitu pemerintah. Grup Dukung "Bibit-Chandra" menklaim bahwa konteks 

pergerakannya sebatas pada pengguna Facebook. Berbeda dengan konteks 

pergerakan kelompok lain yang berbasiskan pad a jaringan so sial yang nyata, 

Grup Dukung "Bibit-Chandra" memosisikan dirinya sebatas sebagai preassure­

group dilatari oleh kesadarannya akan keterbatasannya untuk memobilisasi 

massa seeara nyata. 

Hal ini kemudian menempatkan media internet menjadi medium bagi 

artikulasi kepentingan politis. Gagasan-gagasan politis disebarkan melalui 

medium internet sebagaimana pad a Grup Dukung "Bibit-Chandra". Gagasan­

gagasan politis tidak lagi disebarkan melalui media massa atau demo. Dengan 

penggunaan internet sebagai artikulasi dari kepentingan politis, karakteristik 

interne~ yang memberi keleluasaan bagi penggunanya untuk memberikan 

tanggapan. Berbeda dengan media massa atau mungkin demo, tanggapan yang 

diberikan tidak serta merta dapat diakomodasi atau diketahui seeara luas. Grup 

Dukung 'Bibit-Chandra" rupanya memberi perhatian pada pemanfaatan 

karakteristik internet tersebut untuk. menyebarkan gagasannya. 

Perihal yang dilakukan oleh Grup Dukung "Bibit-Chandra" ternyata 

mendapat perhatian dari media-media tradisional. Media tradisional baik televisi 

maupun swatkabar, dalam pengamatan peneliti, memberikan tanggapan yang 

positif. Televisi memberikan tanggapan yang menyatakan bahwa Grup Dukung 

"Bibit-Chandra" telah memberi kesempatan bagi masyarakat luas untuk 

berpartisipasi. Hal ini membangun pola interaksi antara media-media tradisional 

dengan Grup Dukung "Bibit-Chandra" tersebut, terutama dalam hal penyebearan 

luasan infoJlnasi mengenai keberadaan Grup Dukung "Bibit-Chandra". Dalarn 
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pengamatan peneliti, sejumJah stasiun televisi secara realtime menyiarkan 

perkembangan jumlah anggota Grup Dukung "Bibit-Chandran dari waktu ke 

waktu. 

Jika kita kembali pada asumsi, bahwa Grup Dukung "Bibit-Chandra" 

merupakan wujud dari demokrasi di internet, terutama jika dikaitkan dengan 

gagasan ruang publik Habennas, peneliti memandang hal tersebut perlu dilihat 

secara kritis. Hal ini berdasarkan temuan lapangan peneliti, pada praktiknya, 

Grup Dukung "Bibit-Chandra" dikonstruksikan oleh adrnin untuk mengarahkan 

perspektif audiens melalui upaya framing. Hal ini akan peneliti paparkan pada 

subbab selanjutnya. 

IV.3 Kronologis Peristiwa "Bibit-Chandra" Berdasarkan Pensarian Berbagai 

Berita Online 

BeIIl1ula pada saat KPK menangani kasus korupsi PT. Masaro yang 

dipimpin oleh Anggoro Wijaya dalam kasus pengadaan SKRT Departemen 

Kehutanan. Pada tang gal 16 Juli 2008, Yusuf Erwin Faisal, mantan ketua Komisi 

IV DPR, ditahan KPK karena diduga menerima uang suap alih fungsi laban di 

Musi Banxuasin, Sumatera Selatan yang rencanannya diperuntukan untuk 

pelabuhan Tanjung Api-api. KPK pun menggeledah ruang keIja Yusuf Erwin 

Faisal di gedung PT Masaro Radiokom di jalan Talang Betutu ll-A, Jakarta 

Pusat, di mana KPK menyita sembilan dus dokumen pada tanggal 29 Juli 2008. 

Setelah penggeledaban tersebut, pada tanggal 30 Juli 2008, KPK 

menemukan kasus baru, yaitu dugaan korupsi pengadaan alat Sistem Komunikasi 

Radio Terpadu (SKRT) di Departemen Kehutanan yang melibatkan Yusuf Emir 

Faisal dan Direktur PT Masaro Anggoro Wijaya (Widjojo) . Penemuan ini 

kemudian ditindaklanjuti pada penggeledahan kantor Departemen Kehutanan 

serta ruang Selaetaris Jenderal Departemen Kehutanan pada tanggal 15 Agustus 

2008. 

KPK mengindikasikan ad any a tindakan korupsi pada kasus pengadaall 

tersebut, sebingga KPK memutuskan untuk. mencekal Anggoro Wijaya. Namun, 
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proses pencekalan itu tidak berhasil dilakukan karena Anggoro Wijaya telah 
• 

melarikan diri ke Singapura. 

Saat Anggoro Wijaya berada di Singapura, beredar isu mengenai adanya 

tindakan suap terhadap pejabat KPK. Tindakan suap ini dinilai me-"lunak '-an 

sikap KPK terhadap Anggoro Wijaya. Untuk mengonfilmasikan kebenaran isu 

suap tersebut kepada pejabat KPK, Antasari Azhar menemui Anggoro Wijaya di 

Singapura, di mana pembicaraannya direkam oleh Antarasari Azhar pada tanggal 

10 Oktober 2008. 

Pada tanggal 13 Oktober 2008, Wakil Ketua Komisi IV DPR Suswono, 

setelah diperiksa KPK, mengatakan proyek SKRT senilai Rp. 730 miliar dengan 

Motorola barus dinegosiasikan ulang. Hal ini menyiratkan bahwa pengadaan 

SKRT sebelurnnya bermasalah. Sehari kemudian, pada tanggal 14 Oktober 2008, 

anggota Komisi Kebutanan DPR Tamsil Linrung menyerahkan dokumen ke 

KPK berisi dugaan korupsi kasus SKRT pada 2007 senilai Rp. 180 miliar dan 

lapora audit Badan Pemeriksa Keuaogan tahun 2007 tentang pembelian alat 

komunikasi fiktif Rp. 13 miliar. 1mbas dari pellllasalaban ini menyebabkan pada 

tanggal 20 Oktober 2008, Menteri Kebutanan M.S. Kaban diperiksa KPK terkait 

kasus suap terse~ut yang melibatkan anggota Komisi Kehutanan DPR Periode 

1999-2004. 

Bersamaan dengan beredamya isu tersebut, beredar pula rumor 

pembicaraan Susno Duadji (Kepala Badan Reserse dan Kriminal Polri saat itu) 

dengan Lucas (pengacara) yang disadap oleb KPK terkait dengan upaya 

pencairan dana milik Budi Sampoema di Bank Century. Rumor yang beredar 

adalah adanya upaya penyuapan dari Budi Sampurna terhadap pihak. kepolisian 

dengan uang sebesar Rp. 10 milia!. Susno Duadji pun mengirirn surat ke Direksi 

Bank Century tentang basil klarifikasi uang milik PT. Lancar Sampoerna Bestari 

(perusabaan milik Boedi Sampoema) yang berisi basil klarifikasi atas uang milik 

Boedi Sampoema di Bank Century pada tanggal 7 April 2009. 

Tanggal 4 Mei 2009, Antasari Azhar ditahan di Polda Metro Jaya sebagai 

tersangka kasus pembunuhan Nasrudin Zulkarnaen. Pada tanggal 16 Mei 2009, 
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menulis testimoni yang merupakan basil pembicaraan antara Antasari Azhar dan 

Anggoro Wijaya oleb Antasari Azhar dibuatkan semacam penjelasan yang kelak 

dikenalluas oleh publiks sebagai testimoni Antasari. Testimoni Antasari ini yang 

kemudian dijadikan oleh Antasari sebagai Laporan Pengaduan ke pada pihak 

kepolisian. Sementara itu, diindikasikan nang untuk menyuap oknum-oknum 

KPK berasal dari Anggodo yang merupakan adik kandung Anggoro Wijaya. 

Uang untuk menyuap ini diserahkan kepada Julianto yang saat itu tidak diketahui 

keberadaannya. Anggoro pun ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus 

pengadaan alat SKRT. Anggoro Wijaya diduga menyuap Yusuf senilai 60.000 

dollar Singapura dan Rp. 75 juta untuk mendapatkan proyek pengadaan alat 

SKRT 2006-2007 di Departemen Kehutanan sebesar Rp. 180 miliar pada tanggal 

24 Juni 2009. 

Pada satu sisi, penyadapan KPK terhadap Susno Duadji menimbulkan 

benturan kepentingan pada penyidikan perkara Chandra Harnzah dan Bibit 

Samad Riyanto. Benturan kepentingan ini tidal< lain adalah posisi Susno Duadji 

sebagai pribadi yang disadap pembicaraannya oleh KPK dengan jabatan beliau 

selaku Kabareskim yang tengah menyidik dugaan suap terhadap pejabat KPK. 

Susno merasa tersinggung akibat teleponnya elisadap, dan pada saat itulah Susno 

Duadji pada tanggal 30 Juni 2009 mengucapkan pendapat, "Masak cieak kok 

beranj lawan buaya," sebagai respon atas penyadapan tersebut yang kelak 

dijadikan simbolisiasi "pertarungan" KPK melawan POLRl. Menanggapi perihal 

tersebut, pada tanggal 2 Juli 2009 Bibit Samad Riyanto memastikan KPK hanya 

menyadap pihak yang terindikasi korupsi. 

Selang empat hari kemudian, pada tanggal 6 juli 2009, Antasari Azhar 

seeara resmi melaporkan dugaan suap terhadap pimpinan KPK terkait kasus yang 

melibatkan PT. Masaro ke Polda Metro Jaya dengan mendasarkan pada testimoni 

yang dibuatnya. Tiga hari kemudian, 9 Juli 2009, KPK memasukkan Anggoro ke 

dalam daftar pencarian orang (DPO) dan mengumumkannya ke seluruh jajaran 

kepolisian dan kejaksaan eli Indonesia. 
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Susno Duadji, Kabareskim Mabes Polri, pad a tanggal 10 Juli 2009 

menemui Anggoro di Singapura untuk mengk.lariftkasi pengakuan lestimoni 

mantan ketua KPK Antasari Azhar terkait dugaan pemerasan atau penyuapaan 

yang dilakukan Chandra HamVlh dan Bibit Samad Riyanto. Pacia tanggal 15 Juli 

2009 Anggodo Wijaya dan Ary Muladi membuat pengakuan dirinya mernberikan 

uang suap sebesar Rp. 5, 1 miliar ke pimpinan KPK Chandra Harnzah dan Bibit 

Samad Riyanto. 

Pada tang gal 4 Agustus 2009 testimoni Antasari beredar di media massa. 

Berdasarkan Testimoni Antasari diindikasikan Chandra Harnzah dan Bibit Samad 

Riyanto menerima suap dari Anggoro Wijaya. Dua hari kemudian, 6 Agustus 

2009, tiga pimpinan KPK dengan tegas menolak testimoni Antasari. Sehari 

kemudian, 7 Agustus 2009, polisi memperoleh fakta adanya tindak pidana 

penyalahgunaan wewenang oleh Chandra Harnzah dan Bibit Samad Riyanto dan 

pencabutan cekal yang tidak dilakukan secara kolektif. Chandra Harnzah 

mencekal Anggoro Wijaya, Bibit Samad Riyanto mencekal loko Tjandra, lalu 

kemudian Chandra Harnzab mencabut pencekalan terhadap loko Tjandra. Hal ini 

menyebabkan pihak kepolisian yang semula menahan Chandra Harnzah dan Bibit 

Samad Riyanto dengan tuquban melakukan pemerasan dan penyuapan terhadap 

Anggoro Wijaya, beberapa waktu kemudian, merubah tuduhan tersebut rnenjadi 

menjadi penyaiagunaan jabatan dalam pernbuatan sural pencegahan ke iuar 

negeri terhadap Anggoro Wijaya serta sural pencegahan dan kemudian 

pencabutan cegah Ice luar negeri terhadap Djoko Tjandra. 

KPK kern bali melakukan penggeledaban kantor PT. Masaro terkait dugaan 

suap yang dilakukan Direktur Utama PT. Masaro dan juga terhadap mmab 

pribadi rnilik Anggoro Widjojo pada tanggal 19 Agustus 2009. Pada hari yang 

sarna, Mabes Polri menaban Ary Muladi yang dijadikan tersangka kasus 

penipuan dan penggelapan Uang milik PT. Masaro. 

Sehari sete1ah penangkapannya, 20 Agustus 2009, Ary Muladi rnencabut 

pengakuannya dan menyatakan tidak pemah menyuap pimpinan KPK, tetapi 

menyerahkannya ke pengusaba yang bernama lulianto yang mengaku kenaI 
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dengan "orang-orang" KPK. Pengakuan sebelumnya dibuat karena adanya 

"pesanan" dengan jaminan dirinya tidak akan ditahan. 

Tanggal 3 September 2009, POLRl memanggil empat pimpinan KPK, 

yaitu Chandra Harnzah, Bibit Samad Riyanto, M. Jasin dan Haryono Umar serta 

emp~t pejabat lainnya terkait dengan testimoni Antasari. KPK tidak memenuhi 

panggilan terse but. Pada tanggal 9 September 2009, Bibit Samad Riyanto 

mengakui bahwa lembaganya, KPK, tengah menyelidiki keterlibatan seorang 

pejabat tinggi POLRI berinisial SD dalam kasus bank Century. 

Dua hari kemudian, POLRI mulai memeriksa keempat pimpinan KPK 

terkait dugaan penyalahgnnaan wewenang dalam pencekalan Anggoro Widjojo 

dan Joke Tjandra. Empat hari kemudian, 15 September 2009, status Bibit Samad 

Riyanto dan Chandra Harnzah ditingkatkan dari status sebagai saksi menjadi 

tersangka dalam kasus penyalahgunaan wewenang. 

Tanggal 17 September Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menunjuk 

Pejabat Sementara Pimpinan KPK yang akan menggantikan tiga pimpinan yang 

sedang terlibat kasus hukum. Keputusan presiden ini menimbulkan tanggapan 

dari Mahkamah Konstitusi yang mendorong Presiden untuk menerbitkan Perpu 

terkait rencan penggantian tiga Rimpinan KPK pada tanggal 20 September 2009. 

Tanggapan Mahkamah Konstitusi segera direspon presiden pada keesokan 

harinya dengan mengeluarkan KEPPRESpemberhentian sementara Chandra 

Harnzah dan Bibit Samad Riyanto serta menekan Perpu yang memungkinkan 

penunjukkan langsung Pejabat Sementara Pimpinan KPK. 

Pada tanggal 22 September 2009, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 

membentuk Tim Lima (Menko Polhukam Widodo AS, Menkum HAM Andi 

Matalatta, anggota Dewan Penasihat Presiden Adnan Buyung Nasution, praktisi 

hukurn Todung Mulya Lubis, dan mantan ketua KPK Taufiwqurachman Ruki) 

yang bertugas merekomendasikan tiga nama pejabat sementara pengganti 

Antasari Azhar, Chandra Harnzah dan Bibit Sarnad Riyanto. 

Pada tanggal 25 September 2009, KapoLri menyatakan Antasari Azhar 

mengaku menyuruh Ary menyerahkan uang Rp. 1 miliar kepada Chandra M. 
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Harnzah. Namun, pada tanggal 27 September 2009, Ary mengaku melalui 

pengacaranya tidak pernah berhubungan dan menyerahkan uang secara langsung 

kepada pimpinan KPK. Pada tanggal 3 Oktober 2009, berkas Bibit Samad 

Riyanto dan Chandra Harnzah diserahkan ke Kejaksaan Agung. 

Dua hari berselang, 5 Oktober 2009, Tim Lima menyerahkan tiga narna 

pejabat sementara Pimpinan KPK. Barulah pada keesokan harinya, 6 Oktober 

2009, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono melantik tiga orang pejabat 

sementara Pimpinan KPK yang bertugas akan selama enam bulan ke depan, yaitu 

mantan Wakil Ketua KPK Tumpak Hatorangan Panggabean, penasihat senior 

UNDP Mas Achmad Santosa, dan mantan Deputi Pencegahan KPK Waluyo. 

Tanggal 9 Oktober 2009, Kejagung mengembalikan berkas Chandra ke 

Mabes Polri dengan alasan berkas belurn lengkap. Pada tanggal 13 Oktober 

2009: Pengacara "Bibit-Chandra" mendaftarkan pelwohonan uji materi} UU 

KPK No 20 Tahun 2002. Pasal 32 ayat 1 yang berbunyi 'Pimpinan Kornisi 

Pemberantasan Korupsi berhenti atau diberhentikan karena menjadi terdakwa 

karena melakukan tindak pidana kejahatan' . 

Pada tang gal , 14 Oktober 2009, giliran Kejagung mengembalikan berkas 

Ary Muladi ke Mabes Polri deng~ alasan yang sarna seperti pengembalian 

berkas kasus Chandra M. Hamzah dan Bibid Samad Riyanto. Dua hari kemudian, 

tanggal 16 Oktober 2009, Ary Muladi dibebaskan karena masa tahanannya telah 

habis. Pada tanggal 20 Oktober 2009, sekali lagi, Kejagung mengembalikan 

berkas Bibit Sarnad Riyanto dan Chandra Hamzahh ke Mabes POLRl karena 
• 

dinilaj belwn lengkap. Pada hari yang sarna, POLRl menjelaskan pertemuan 

antara Susno Duadji dan Anggoro Widjojo di Singapura tidaklah melanggar 

hukum. Pasalnya, status Anggoro Widjojo di kepolisian bukanlah tersangka, 

melainkan hanya sebagai saksi dalam kasus dugaan pemerasan dan penyuapan 

yang dilakukan oleh Bibit Samad Riyanto dan Chandra Hamzah . 
• 

Tanggal 21 Oktober 2009, Bibit mengatakan bukti rekaman percakapan 

pejabat Polri dan Kejagung ada di tangan Ketua Sementara KPK. 

Kapolri rnenolak berkomentar soal rekarnan percakapan yang dikemukakan oleh 
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Bibit Samad Riyanto satu hari sebelumnya. Keesokan harinya, 23 Oktober 2009, 

transkrip rekaman rekayasa kriminalisasi KPK beredar di media massa. Transkip 

itu berisi mengenai percakapan antara Anggodo (adik Anggoro) dengan mantan 

lamintel Wisnu Subroto dan Wakil Jaksa Agung Abdul Hakim Ritonga. 

Percakapan pada Juli-Agustus 2009 itu disebut-sebut merancang krirninalisasi 

KPK. Nama petinggi kepolisian dan RI 1 juga disebut. 

Pada tan gal 25 Oktober 2009, mantan Jaksa Agung Muda Bidang Intelijen 

Wisnu Subroto membantah adanya rekaman pembicaraan antara dirinya dan 

Anggodo Widjojo. Jaksa Agung Hendraman pun meminta keberadaan rekarnan 

itu dibuktikan. Keesokan harinya, 26 Oktober 2009, Ketua KPK Tumpak 

Hatorangan Pangabean mengakui rekaman itu benar adanya. 

IV. 4. Analisa Framing dalam Grup Dukung "Bibit-Chandra" 

Ketika kita hendak melihat proses framing dalam Gmp Dukung 

"Bibit-Chandra", perlu kiranya kita menselaraskan media yang digunakan oleh 

Grup ini. Analisa framing digunakan untuk melihat proses framing pada 

pemberitaan media massa. Wartawan atau reporter dalam hal ini memegang 

peranan penting dalam membuat berita. Akan tetapi, kita sadari Gmp Dukung 

"Bibit-Chandra" bukanlah grup berita. Grup ini berfokus dalam penyebaran 

infonnasi pada kasus "Bibit-Chandra", dan pada satu titik tertentu, infollllasi itu 

menjadi sebentuk opini. Di dalam Grup ini yang berperan dalam memproduksi 

infonoasi adalah Admin. Admin merupakan kategori dari Facebook bagi 

seseorang pembuat dan pengatur dari grup. Admin mempunyai otoritas untuk 

menulis status, memuat foto, menghapus komen, atau mempertimbangkan 

dikeluarkan atau tidaknya seseorang. 

Perlu disadari bila pemroduksian nilai yang terkandung di dalam 

pemyataan yang ditampilkan pada situs ini dibangun oleh Admins. Berbeda 

dengan halaman aplikasi Facebook lainnya, pada grup Admins mempunyai 

peranan penting. Admins selain bertugas untuk memoderatori, Admins 

Universitas Indonesia 47 

• 



mempunyai otoritas untuk bahkan menghapus satu pemyataan yang dipandang 

tidak sejalan dengan nilai yang berada dalam halaman grup ini. 

• 

• Elf! Rosa 
• V.ermy May.a DhamaYslnti 
• An~teas:,0ctiputra 
• Havi~;Akhmad 
• A"CI()adart H'amdcmi 
• S9~h,i~U~bla.n Ou~ 
• P.citl';ihtsrr 
• ~(~W~jll 
• Aryadi ~arY Muhamma@j ,All 
• AA~~ F.a[iI{h'.l~athUllsla'rn . ~ . '.. . 

• Usman'Yasin (treater~ 

Gambar 2. Admins Grup 

Pada gambar 2, peneliti menyajikan gambar Admins yang terdiri dari 

sebelas orang, Dalam pengamatan peneliti, Admins semula terdiri dari satu orang 

saja, yaitu UY yang berstatus sebagai creator. Seiring bertambabnya jwn1ah 
. 

anggota dalam grup ini, perlahan jumlah Admins daIam grup ini pun bertambah. 

Adapun otoritas seorang Admins dapat dilihat batasan-batasan yang 

dimilikinya pada Code of Conduct! A lUran Grup. Code of Conduct/ Aluran Grup 

ditujukan untuk para anggota, di mana bila aturan ini dilanggar anggota akan 

mendapat sanksi. Code of Conduct/ Aturan Grup ini secara singkat mengatur 

agar anggota menyampaikan kritik dengan bahasa "sopan dan mencerdaskan", 

melarang "menghina dan menistakan, kata Barbar, atau berbau Pornoisme", 

memulai diskusi dengan tern a yang menarik, "Genuine", bukan "Duplikasi," 

menyertakan identitas yangjelas dan tidka mengiklankan sesuatu tanpa ijin. Bila 

hal tersebut dilanggar, maka disinilah Admins berperan. Bila merujuk pada Code 

of Conduct/ A luran Grup, maka Admins berhak untuk melakukan "Teguran dan 

Pemblokiran" bahkan Menghapus pengguna dari Grup tersebut. 
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Grup Dukung "Bibit-Chandra" sebagaimana penuturan dari Uy, pembuat 

grup ini, dalam pemberitaan online, dikatakan sebagai respon dari peristiwa 

penangkapan Bibit Samad Riyanto dan Chandra Harnzah. Peneliti sekiranya 

memaparkan kronologis dari peristiwa penangkapan "Bibit-Chandra" sebagai 

komparasi dari framing Grup "Bibit-Chandra". Grup "Bibit-Chandra" rupanya 

dalam temuan lapangan peneliti tidak memuat seluruh infOIll1asi dari kronologis 

peristiwa "Bibit-Chandra". Grup ini meskipun dikatakan sebagai respon, dalam 

menyebarkan informasinya, langsung berfokus pada tema penanglcapan "Bibit­

Chandra". Detail-detail latar belakang kasus tidak dikemukakan, seperti 

mengapa "Bibit-Chandra" ditahan, terkait dengan peristiwa apa saja, maupun 

tokoh lain yang terlibat dalam kasus ini. Seperti yang peneliti kemukakan dalam 

pemaparan konsep, dalam framing, terdapat primary framing, atau kerangka 

utama yang dijadikan acuan bagi pemaparan infolmasin di grup ini. Peneliti 

melihat perihal yang dilakukan oleh Grup Dukung "Bibit-Chandra" ini ditujukan 

agar para audiens terfokus dan tergiring pada satu opini bahwa penangkapan 

"Bibit-Chandra" adalah wujud ketidakadilan pemerintah. 

Headline utama dari Grup Dukung "Bibit-Chandra" tidak lain dari 

penamaan grup ini. Grup ini secara resrni mepamakan sebagai Gerakan 

1.000.000 Facebooker Dukung Bibit Samad Riyanto dan Chandra Harnzah. 

Penamaan ini tidak lain sebagai bentuk dari politik penamaan. Dari politik 

penamaan ini kita dapat melihat ideologis Admin Grup Dukung "Bib it-Chandra" . 

Kata kunci dari perihal tersebut adalah "Dukung". Perlu disadari , saat Grup ini 

dibuat proses hukum untuk membuktikan apakah "Bibit-Chandra" bersalah atau 

tidak masih berlangsung. Kata "Dukung" memberikan tafsiran bahwa "Bibit­

Chandra" telah dipedakukan secara tidak seimbang, sehingga perlu dilakukan 

satu tindakan untuk membantu "Bibit-Chandra" yang terrepresentasikan dalam 

kata "Dukung" terse but. Hal ini menarik diperhatikan karena kata ini dan 

penamaan itu dapat muncul rneskipun secara umum dapat diketahui belum 

adanya kepastian hukurn yang jelas. 
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Bersamaan dengan ber~ya Grup Dukung "Bibit-Chandra", berdiri pula 

Grup Dukung Polri atau Grup Dukung Penangkapan "Bibit-Chandra". Hal ini 

memperjelas konteks ideologis bahwa secara politis, terjadi dikotomi yang 

memandang bahwa penangkapan "Bibit-Chandra" merupakan bentuk 

ketidakadilan yang dilakukan oleh pemerintah yang direpresentasikan oleh Polri 

dengan upaya untuk. melawan kesewenang-wenangan pemerintah yang 

direpresentasikan oleh "Bibit-Chandra". Grup Dukung "Bibit-Chandra" sendiri 

tidak memaparkan alasan mengapa Dukung "Bibit-Chandra" dengan argumen 

maupun infonnasi yang luas. 

Grup Gerakan 1.000.000 Facebooker Dukung Bibit Samad Riyanto dan 

Chandra Harnzah ini dibentuk pada tanggal 9 Desember 2009. Pandangan grup 

ini dapat tercenuin pada "Proklamasi (2009)": 

'Jnfqnnellon 

ce:eoorv: 
C(Jl!'lT1Clln Interest · AcMits 

Oe-,(r~: 

coc:iE '* COHlUCT/A TUWI GAci.Ps • • 

Sahm.:PI: Itll 
• 

I . ~ 'o:rd< don baIv.sa 
SOPANdon~ 
2. Dl.vano KIn, P'EHGHlNA ~ 
MEHlST A¥.AA at ... ~'. BAAeAA atlll 
~~ISM; • . • 

3 . MOtrUa Gr_ di.I'''<I defl(IIn 
Iu\I BEsAAJwnAt/8olD ~ 
t~lic"" YII-I<. GENJ1NE don 
W:an DlI'lOCAS1 doYl h sudoh . ' . 
edo/..,jeris 
'1. 5anQot DhlrmolJ ooobI • .ss..to( 
idor(las ber~ !ato ~J:i' poIsu 
5. !IdokMenQll<I~ TU 
tonpe SEIZIN 110M. 

\ 

SAHI(5l,IIERLFA :JEG.RAH don 
J'D'!Il~ boIic,t;n ••• (i • ..! "!!'!! I 
~ocy Type: 

Recent New. 

PI\~I(1III9) 
• •• 

~ • .,p ·r"'·D19 
M.es I\WM •• i1 Stlt:dutc rt , 

• 

I'IJIoo:AIII .. 
• 

Garnbar 3. Proklarnasi (2009) Grup Gerakan 1.000.000 Dukung "Bibit-Chandra" 

Proklarnasi tersebut menyiratkan secara garnblang sikap, pandangan politik 

serta tujuan politis dari grup ini. Sikap dari grup ini adalah anti terhadap tindakan 

korupsi: "menyatakan kemerdekaannya dari korupsi". Adapun pandangan politik 

dari grup ini adalah menyasar terhadap "Pejabat-Pejabat". Pandangan politik ini 

sekaligus memetakan posisi dari grup ini sebagai pihak yang oposan terhadap 
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pemerintah, di mana terlihat pada pendikotomian yang dibuat oleh grup ini antara 

"Pejabat-Pejabat" dengan "Kami Bangsa Indonesia." Dalam proklamasi ini, grup 

ini mempunyai tujuan politis, yaitu: "Pemberhentian secara tidak hOllnat.. ... 

(yang) dilakukan dengan cara tanpa pandang bulu dan dalam tempo yang 

sesingkat-singkatnya tanpa anarki dan tanpa basa-basi." Pada mulanya, ketika 

seorang pengguna Facebook memasuki grup ini, Proklamasi ini terletak pada 

posisi yang dapat secara langsung terlihat oleh mata. Dengan kata lain, dengan 

tidak memungkiri sejumlah pertimbangan pemikiran sang pembuat grup, 

pembuat grup menginginkan sekaligus memproklamirkan nilai-nilai politis 

secara langsung terhadap setiap pengguna Facebook yang memasuki grup ini. 

Secara retoris, kita dapat melihat penggunaan kata-kata pada proklamasi 

tersebut, "Korupsi", "Pemufakatan", "Jabat", dan "Pejabat". Pemilihanan kata­

kata tersebut memperlihatkan kepada audiens maksud dari Grup Dukung "Bibit­

Chandra". Grup Dukung "Bibit-Chandra" ini hendak mengorelasikan 

penangkapan "Bibit-Chandra" didasarkan dari adanya sebentuk 

persengkongkolan yang dilakukan oleh "pejabat-pejabat jabat" yang "korupsi" 

dan "berkomplot". Audiens tidak memperoieh inforlllasi yang lengkap siapa 

sajakah pejabat yang dimaksud? Korupsi dalam perihal apa? Dan berkomplot 

untuk tujuan apa? Hal ini merupakan bagian dari framing yang dilakukan oleh 

Grup Dukung "Bibit-Chandra". 

Dalam bagian framing tersebut terlihat bagaimana Grup Dukung "Bibit­

Chandra" memainkan retorikanya. Kata-kata yang dipilih adalah kata-kata yang 

mengungkapkan makna secara lugas. Saat kata "pejabat" dipilih, misalkan, 

audiens dapat segera mengasosiasikannya dengan pejabat pemerintahan. Ketika 

kata "pejabat" itu dihubungkan dengan kata "korupsi", maka audiens segera 

dapat mengasosiasikan babwa pelaku korupsi adalah pejabat. Secara tersirat, kita 

dapat melihat bagaimana Grup Dukung "Bibit-Chandra" ini menekankan 

perhatian pada satu infonnasi dan mengaburkan informasi lain. Semisal dalam 

kasus "Bibit-Chandra" ini, dalam kronologis, kita dapat melihat bahwa kasus ini 

bermula dari adanya dugaan keterlibatan pejabat publik bekeIjasama pengusaha 
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dalarn melakukan tindakan korupsi. Namun, apa yang disajikan oleh Grup ini 

sebatas menekankan pada pejabat publik semata. 

Oengan menekankan pada pejabat pub~ Grup Dukung "Bibit-Chandra" 

seakan melakukan pengaburan informasi bahwa "Bibit-Chandra" maupun KPK 

merupakan bagian dari pemerintahan. Dari status-status yang dikemukakan oleh 

Grup Dukung "Bibit-Chandra", terlihat Grup ini melakukan dikotomi antara 

kepolisian dan KPK. KepoLisian digambarkan institusi yang telah "tercemar" 

oleh tindakan korupsi, sementara KPK digambarkan sebagai institusi yang 

"bersih" dan sebagai pemberantas korupsi yang konsisten. Penangkapan "Bibit­

Chandra" oleh framing Grup Dukung "Bibit-Chandra" dilihat sebagai upaya 

intervensi oleh pemerintah yang direpresentasikan oleh kepolisian. Intervensi ini 

dalam framming Grup Dukung "Bibit-Chandra" ditujukan untuk melemahkan 

KPK yang diasumsikan bila KPK lemah, maka pemberantasan korupsi akan 

berjalan tidak maksimal. 

Seperti kita ketahui, penangkapan "Bibit-Chandra" dijadikan sebagai 

primary framework. Meskipun dapat dikatakan kasus "Bibit-Chandra" telah usai 

dengan dibebaskannya "Bibit-Chandra", grup ini terus beroperasi, seperti dalam 

menanggapi kasus Century Gate. Dalam melihat kasus Century Gate, Grup ini 

hanya membangun framming bahwa kasus ini merupakan bentuk. kesewenangan 

pejabat publik. Hal ini dalamframming Grup Dukung "Bibit-Chandra" dikaitkan 

dengan pelemahan KPK akibat penahanan "Bibit-Chandra". 

Dalam framming ini Grup Dukung "Bibit-Chandra" menyertakan pula 

foto-foto. Foto-foto yang dimuat antara lain menggambarkan foto "Bibit­

Chandra", kegiatan massa (demo) yang mendukung "Bibit-Chandra" maupun 

foto yang terkait dengan lainnya. Perlu diperhatikan, foto-foto yang disajikan 

dapat secara langsung mengarahkan asosiasi audiens yang melihatnya pada kasus 

"Bibit-Chandra" . 

Dapat disimpulkan dalam subbab ini, framming dilakukan oleh Grup 

Dukung "Bibit-Chandra" dengan tidak memaparkan infOImasi secara detail , di 

mana hanya menfokuskan pada kasus penahanan "Bibit-Chandra" semata. Selain 
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itu, [ramming tersebut didukung dengan pemilihan retorika maupun foto-foto 

yang bersifat lugas, tidak menimbulkan banyak tafsir, sehingga pembaca dapat 

segera langsung mengasosiasikannya dengan /ramming yang dilakukan oleh 

Grup Dukung "Sibit-Chandra". 

• 

IV. 5 Hegemoni dalam Grup Facebook Gerakan Dukung Cbandra-Bibit 

Pada subbab sebelumnya peneliti mernaparkan bahwa terjadi upaya 

framing dalam grup ini sebagai upaya untuk mengarahkan perspektif audiens. 

Namun, perlu disadari, Facebook mempunyai karakteristik yang berbeda dengan 

media Lainnya. Pada situs ini seseorang dapat menyatakan pemdapatnya dengan 

bebas, bahkan tidak mungkin bertentangan dengan pandangan, pernbuat grup. Hal 

ini dalam pengamatan peneliti rupanya diatasi oleh Admin grup dengan 

mernbangun hegemoni. Sebagaimana pandangan Admin grup itu bahwa [olcus 

masyarakat agar bersama-sama mendulcung, menegakkan. atau bahkan 

membangun kembali sistem hukum Indonesia. jika diperlukan. Didalamnya 

dikonstruksikan satu persepsi bahwa sistem hukum negara yang berjalan telah 

disusupi banyak permainan dan diskriminasi. Koridor hukum yang ada berjalan 

simpang siur dan tidak rnerniliki semangat keadilan serta semangat mernbela 
• 

kawn lemah. Dengan demikian, perlu dibuat suatu gerakan dan dukungan rnassal 

mendorong pemerintah menegakkan supremasi hukum. Dengan mengusung isu 

keadilan atas tindakan ' kriminalisasi ' Chandra-Sibit, simbol kekuatan lembaga 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). 

Lantas, hegemoni seperti apa yang terbangun dalarn "Gerakan 1.000.000 

Facebookers Dukung Chandra dan Bibit"? 

IV.5.I Begemoni Kultural 

Istilah hegernoni berawal dari dominasi (kepemiropinan) negara-kota 

Yunani terhadap negara-kota lain dan berkembang menjadi dominasi negara 

terhadap negara lain. Ahli politik Antonio Gramsci mengembangkan pengertian 

awal tersebut sebagai dominasi suatu kelas sosial terhadap kelas sosial lainnya 
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dalam masyarakat melalui hegemoni kultural. Hegemoni kultural menunjukan 

bagaimana kelas sosial menggunakan 'kepemimpinan' kultural atau dominasinya 

terhadap kelas lain dalam mempertabankan status quo sosial-politik. 1 Hegemoni 

kultural mengidentifikasi dan menjelaskan dominasi dan mempertahankan 

kekuasaan dan bagaimana pemimpin kelas dominan mempengaruhi kelas 
• 

subordinat untuk menerima dan mengadopsi nilai-nilai yang dianutnya. 

Hegemoni mengidikasikan adanya kebijakan yang dibuat suatu kekuatan 

besar yang kemudian diberlakukan secara luas dan mengarah pada 

'imperialisme' atau penguasaan atas kelompok lainnya. 1 lndikasi ini dapat dilihat 

dari besarnya peran tokoh atau suatu kelompok daJaro mengarahkan persepsi atau 

sudut pandang tertentu pada kelompok Jainnya. Penguasaan yang dimaksud lebih 

dipahami sebagai persetujuan kelompok lain atas cara pandang kelompok lain 

dan bersedia bergabung dalam tindakan yang kongkrit. 

He gemoni memiliki sifat yang berkembang (berubah-ubah) dan dapat 

dinegosiasikan kembali secara berkala. Oleh karena itu ada dua cara kontrol 

sosial (social control) yang dilakukan agar hegemoni tersebut tetap mengacu 

pada ideologi tertentu. J 

1. Coercive control 

Dimanifestasikan melalui ajakan langsung atau perilaku tertentu. 

2. Consensual control 

Muncul ketika tiap orang secara sukarela menerima suatu sudut pandangan dari 

kelompok yang lebih dorninan (dengan menggunakan hegemonic leadership). 

Profil akun dengan nama "Gerakan Dukungan 1.000.000 Facebookers 

Dukung Chandra dan Bibif' dijelaskan oleh admin bahwa domisili admin berada 

di negara Indonesia. Akun dialarnatkan pada 'Republik Indonesia yang Bersih 

dan Terbebas dari KKN. Akun diposisikan berbasis political views yang 

Moderat. Hingga saat ini admin yang mengatur akunfans page adalah; akun atas 

nama dua (2) tokoh Chandra-Bibit, Indonesia Web Parliament, Kasman Anton 

La Betta, serta R iza Anshari. 
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Tujuan dibuatnya akun gerakan ini pertama adalah mendukung Chandra 

dan Bibit untuk mendapatkan keadilan atas tindakan 'kriminalisasi' terhadap 

mereka sebagai pimpinan KPK. Kedua. mendukung tegaknya supremasi hukum 

dan "Gerakan Indonesia Bersih". 

Guna mengakomodir semua aspirasi yang masuk dalam mendukung 

gerakan ini, admin membagi dua format halaman akun "Gerakan 1.000.000 

Facebookers Dukung Chandra Hamzah dan Bibit Samad Riyanto". FOIlIlat yang 

dibuat berupa 'Group' dan 'Fans Page' atau halaman. 1 

Dalam profil akun juga dijelaskan secara gamblang segal a bentuk 

ketentuan untuk mengikuti, memberi ajakan (suggest 10 friend) , maupun 

mengundang (send invitation) orang lain ikut aktif. Baik ajakan bergabung (join 

group), memberi dukungan (become fan), serta ikut berdiskusi (disscussion) 

seputar berita dan isu hukum yang beredar. 
• 

Hal ini sekiranya merupakan bentuk dari operasionalisasi peng-hegemoni 

secara kultural dalam gerakan ini yang teridentifikasi sebagai dominasi persepsi 

dan nilai yang diarahlcan pada sudut pandang terlentu. Dominasi persepsi dan 

nilai ini diwacanakan oleh pihak admin. Admin melempar berbagai isu yang 

memicu rasa 'penasaran' (curiousity) Facebookers untuk bergabung dan . 

memberikan komentar mereka. Rasa ' penasaran' Facebookers ini lah yang 

diarahkan pada suatu sudut pandang, khususnya mengenai apa yang terjadi pada 

Chandra-Bibit yang dinilai sebagai tindakan 'kriminalisasi'. Tindakan yang 

dipersepsikan dilakukan untuk menghambat atau bahkan menyingkirkan 

Chandra-Bibit dalam menyelesaikan kasus korupsi yang ada di Indonesia. Hal ini 

terlihat pada status yang dibuat a1cun kemudian ditanggapi seorang Facebooker, 
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. Gambar 4. Status Facebooker 

Status dibuat lugas, posisi status dibuat untuk memancing berkembangnya 

wacana dan • • 
Oplnl masyarkat. disentub 

• • 

Singkat kata, masyarakat SlSl 

kepeduliannya pada subjek Chandra-Bibit ini. Sedangkan sudut pandang umum 

yang diarabkan oleh pihak admin adaJah tentang menegakkan supremasi 

hukum. Hal ini dapat dilihat daJam quotes yang digunakan oleh admin pada 

bagian informasi data diri akun gerakan ini. 
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Gambar S. quotes 

'Arahan' itu juga dapat dilihat pada komentar yang dilemparkan oleh 

nama akun gerakan ini . Pada admin atas mengornentari threat • • 
In!, admin 

pernyataan yang disampaikan salah satu Facebooker dalamfans page-nya. 

"""'IW •• 'UIlIlI . ... ~ 
1IoI.......,:;~ 

w.. .. ~ "AIrM !III J"' 

• 
Q1 ..... UO ... AII ........ c. ,n ... "' ... ... 
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_.~ '7 , " -.-",.,.. ..... _ , -,. ~. 
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Gambar 6. Komentar admin dalamfans page 
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Terlihat sekali admin akun ini benlsaha mencetuskan pemyataan persuasif 

agar Facebooker yang tergabung dalam fans page akun ini berpikiran serupa. 

Kenyataan yang menguatkan dapat dilihat pada banyaknya feedback atas 

komentar balik akun gerakan pada pihak lsnan. Sebanyak 70 Facebooker 

menyukai pernyataan diatas dan 30 Facebooker lainnya menanggapi pernyataan 

tersebut - baik pro maupun kontra. 

Mengacu pada Antonio Gramsci yang mengembangkan pengertian 

hegemoni sebagai dominasi suatu kelas sosial terhadap kelas sosial lainnya 

dalam masyarakat melalui hegemoni kultural. Dalam hegemoni kultural 

digunakanlah 'kepemimpinan'kuJtural, dalam hal ini diposisikanlah sosok 

Chandra-Bibit, simbol representatif KPK. Sirnbol ini memberikan efek besar 

dalam membentuk animo Facebookers. Dapat dilihat pada threat berikut: 

fatebook ~ . "om. ."",It ." .. 

Ot~I I1P4INC.\S0t64 U'(~ 
-......" .. 
."", -el~ Q'od • .,. 
r, ....... U'C • ....,.1t. 
..".dttv>tt ~ I.I'nb.II ,,,...., 
, M\l 6or.I: .. . II\! tcb:l .... ~ 
'1It1)~ 
ttJJl ·'IY.f~ "'b.~...tbe 
_ ~"'!'OOtllljl"_"'''' 
t&'/H"'-".a~ 
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Gambar 7. Respon Facebooker 
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Boleh dikatakan animo positif yang muncul dapat dikategorikan sebagai 

suatu kesuksesan akun dan pihak admin dalam 'mengarahkan' persepsi dan nilai 

para Facebooker. 

IV.5.2 COllnter Hegemoni dalam Gerakan Dukungan bagi Chandra-Bibit 

di situs jejaring Facebook.com 

Tidak sedikit orang yang berusaha menolak dan mematahkan gerakan 

dukungan bagi Chandra-Bibit. Begitu pula yang terjadi dalam akun fans page 

Facebook gerakan dukungan ini. Bahkan dalam salah satu penjelasan data diri 

akun iill , admin memasukan poin pertanyaan yang nampaknya sering 

dipertanyakan oleh banyak Facebookers. Seperti apa yang admin cob a paparkan 

dalam data diri akun ini, bagian about me - khususnya poin F AQ. Dapat dilihat 

pada cuplikan berikut, 

facebook ,....... """,.. Au 

( .. ~.,.. 
C9!1 . JOfI I!!C!!J1.\ • o\QNIjn 

Gambar 8. FAQ 
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Admin memposisikan akun sebagai pihak yang netral. Akun dianggap 

sebagai media yang menangkap keresahan yang dirasakan oleh masyarakat 

secara umum. Jelas sekali bahwa admin berusaha rnembuat citra 'baik-baik' alas 

nama akun gerakan dukungan ini dan te rutam a, pada satu sisi lain, sebagai 

bentuk pengontrolan sosial terhadap akun yang dimilikinya demi mengukuhkan 

hegemoni yang dikonslruksikannya, 

Akan tetapi, perlu disadari, dalam satu konteks sosial, hegemoni bukan sall! 

kondisi yang mendominasi secara total. Sebagai metode kontrol yang beroperasi, 

salah satunya, melalui pengontrolan perspektif politis, keberagarnan perspektif 

kerap memunculkan beragam hegemoni yang berkompetisi, bahkan pada satu 

kondisi tertentu menjadi hegemoni tandingan (counter hegemony) 

Operalisainalisasi konsep kontra begemoni Gramscian bekerja melalui 

pengidentifikasian membaca atau menganalisa kekuatan sosial dan budaya 

dominan yang berkuasa atau hegemonik kemudian bergerak menghimpun 

kekuatan atau melakukan kontra hegemoni, sebagai suatu upaya perlawanan 

untuk mereduksi hegemoni yang dominan atau rnenghilangkannya, serta, bahkan, 

memperjuangkan suatu hegemoni baru. Melalui teori kontra hegemoni dapat 

dilihat bagaimana seseorang atau suatu kelompok bergerak membentuk dan 

memperjuangkan sebuah hegemoni tersendiri sebagai perlawanan terhadap 

dominasi tertentu. 

Gagasan kontra hegernoni dalarn merujuk pada pemikiran Oramsci, 

meskipun Gramsci sendiri tidak memakai istUah tersebut secara langsung. 

Konsep kontra hegemoni Gramsci adalah pembentukan posisi hegemonik oleh 

sebuah kelompok (dipimpin individu atau kelompok dominan) sebagai sebuah 

strategi yang diupayakan terhadap posisi hegemonik kelompok yang lain untuk 

disingkirkan sehingga hegemoni dapat dire but. Hal inilah yang disebut sebagai 

hegemoni alternatif, suatu kontra hegemoni. JurnaJ elektronik 

Salah satu bentuk counter hegemoni yang jelas-jelas muncul dari gerakan 

dukungan bagi Chandra-Bibit adalah diskusi yang dimunculkan oleh salah satu 

Facebooker denganjudul "Kembalikan Chandra-Bibit ke Penjara" . Topik diskusi 
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ini cukup diminati terlihat adanya gayung bersambut satu pihak dengan pihak 

yang lain dalam menanggapi ini. lsi dan diskusi cukup beragam, pro-kontra 

sangat kentara terlihat. Walaupun demikian, yang perlu digaris bawahi dalam hal 

ini, ternyata sekuat-kuatnya hegemoni gerakan dukungan diciptakan ternyata 

banyak pula pihak yang sebenamya menolak hegemoni tersebut. Berikut 

cuplikan komentar dalam suatu topik diskusi, 

IHGA I t.kIOlfI ' lS4$I \'PI: ~ 
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- - --,-
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Gambar 9. Opini Facebooker 

Pihak yang kontra dengan gerakan ini mempunyai penilaian berbeda. 

Sehingga sudut pandang yang dimiliki pun bersebrangan dengan hegemoni yang 

dibangun atas nama akun ini. Pihak ini ada yang frontal menyarnpaikan pendapat 

mereka, ada pula yang menunjukan dengan tidak ikut serta dalam gerakan 

solidaritas seperti ini ataupun yang sejenis. Berikut ini adalah cuplikan komentar 

lainnya yang juga bernada kontra dalam diskusi tersebut. Kontra terhadap dengan 

nilai yang digembar-gemborkan dalam akun ini : 
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Gambar 10. Komentar facebooker 

IV.6 Ideologi: Konstruksi, Kootrol dan Penyebarannya 

Hakikatnya, saat memperbincangkan hegemoni dalarn perspektif 

Grarnscian, tidak dapat dilepas dari keterkaitan dengan ideology. Ideologi 

dalam perspektif Gramscian dipahami sebagai ide, makna dan praktik yang 

diklaim sebagai kebenaran universal serta merupakan peta makna yang 

mendukung kekuasaan kelompoik ssosial tertentu_ Hal ini menunjukkan 

bahwasanya ideologi menyediakan aturan perilaku praktis dan tuntunan moral 

yang dipahami sebagai kesatuan keyaninan antara konsepsi dunia dan norma 

tindakan yang terkait (Gramsci, 1971 : 349). 

ldeologi dalam praktik hegemoni berperan sebagai basis konsepsi 

(Gramsci 1973: 349)_ Hal ini didasari dalam praktiknya, satu blok hegemoni 

terdiri dari beragam kategori sosial-ekonomi dan terbentuk dari aliansi, di 

mana satu kelomok kelak berposisi sebagai pernimpin_ Seperti dalam grup 

Facebook tersebut, grup ini terdiri dari pengguna-pengguna Facebook yang 

mempunyai latar belakang kultural dan kepentingan politis yang beragam, 

akan tetapi dengan kondisi mekanisme dalam grup tersebut, memungkinkan 
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Admin berperan sebagai pemimpin dari grup ini karena mempunyai otoritas 

pengontrolan akses pada grup tersebut. Admin dalam hal iui berperan untuk 

membentuk, meneguhkan serta menanggalkan persepsi umum para penguna 

Facebook yang bergabung dalam grup itu tentang peristiwa penahanan 

Chandra dan Bibit dan mentranfromasikannya pada satu persepsi yang 

sejatinya merupakan representasi ideology Admin. Representasi ideology 

Admin dapat dilihat pada Prok/amasi dati grup Facebook tersebut. 

Catocpy: 
COitnOn 1rterest ~ Acu.....s 

- . 
SAI«S1I1ElUJ'A : lEGl.RAN dow> 
PEJiaOKlAAN botQ. •. • (i.oil nicn) 

• 
PrIY",-y Typo: 

--- - - -

MEl\DEl(AIIi . 

Gambar 11 . Proklamasi (2009) Grup Gerakan 1.000.000 Dukung Bibit­

Chandra 

Proklamasi tersebut menyuratkan secara lugas ide politis serta praktik 

yang diwujudkan dalam bentuk sikap grup terse but. Grup tersebut 

mendasarkan diri pada ide politis, kemerdekaan dar; korupsi, satu gagasan 

yang mengkehendaki. Sikap dari grup in] adalah anti terhadap tindakan 

korupsi: "menyatakan kemerdekaannya dari korupsi". 

Adapun pandangan politik dari grup ini adalah menyasar terhadap 

"Pejabat-Pejabat". Pandangan politik ini sekaligus memetakan posisi dari 

grup ini sebagai pihak yang oposan terhadap pemerintah, di mana terlihat 

pada pendikotomian yang dibuat oleh grup ini antara "Pejabat-Pejabat" 

dengan "Kami Bangsa Indonesia." Dalarn proklamasi ini, grup ini mempunyai 
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tujuan politis, yaitu: "Pemberhentian secara tidak hOlll1at.. ... (yang) dilakukan 

dengan cara tanpa pandang bulu dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya 

tanpa anarki dan tanpa basa-basi." Proklamasi grup Facebook ini menjadi 

basis konsepsi bagi grup tersebut. 

Mengingat bahwa hegemoni yang dibangun dapat bersifat 

berkembang, Stillo menyebutkan ada dua bentuk. kontrol sosial (social 

control) yang dapat dilakukan untuk mengatasinya. Kedua bentuk kontrol 

sosial yakni, coercive control dan consensual control. Kontrol sosial ini di 

satu sisi berperan untuk mengontrol ideologi yang hendak disosialisasikan 

oleh kelompok yang menghegemoni. 

Untuk menjaga realitas, admin menggunakan consensual control. Hal 

ini dilakukan agar persepsi dan nilai yang telah dibuat tidak terkesan 

dipaksakan dan membuat gerah banyak pihak karena 'arahan' atas nama akun 

yang dapat dilihat terlalu frontal dan 'keras'. 

Kontrol yang dilakukan adalah derni menjaga stabilitas hegemoni 

dalam akun gerakan ini. Pendek kata adalah untuk. mempertahankan eksistensi 

akun gerakan ini. Seperti apa yang mereka jelaskan dalam penjelasan data diri 

akun ini, bagian about me - khususnya pain FAQ. 

Bahkan untuk mempertahankan status quo sosial akun ini pihak admin 

melakukan berbagai manuver agar akun ini tetap diminati Facebookers. Salah 

satu bukti nyata adanya kontrol yang dipasang di dalam akun. Hal ini juga 

didapatkan dalarn penjelasan data diri akun ini, bagian about me - pain F AQ. 

Terdapat pertanyaan yang narnpaknya sering rnuncul atas nama akun yang 

dirasakan tidak sesuai lagi dengan isu yang berkembang. 

Pihak adrnin menanggapinya dengan memasukkan pertanyaan tersebut 

dalam bagian penjelasan FAQ akunnya. Pertahanan status quo sosial dari 

akun in1 dapat dilihat dari cuplikan berikut, 
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Kontrol so sial lainoya yang dilakukan oleh akun gerakan ini adalah 

memperlihatkan bahwa admin akun mempunyai posisi yang netral - tidak 

ditenggarai oleh suatu apapun. Posisi netral itu dilakukan melalui konfilIllasi 

atas status yang dicetuskan atas nama akun. Admin menjelaskan bahwa status 

halaman yang dibuat bukanlah 'pesanan' dari pihak-pihak tertentu. Bukti 

nyata tersebut dapat dilihat dalam cuplikan threat berikut: 
. 
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Gambar 13. Threat Status 
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• 

Hegemoni kultural yang coba dimunculkan melalui akun "Gerakan 

Dukungan 1.000.000 Facebookers Dukung Chandra dan Bibit" pada dasarnya 

bersi fat semu. Diawal, gerakan ini menggitu menggebu-gebu mengobarkan 

semangat keadilan. Sebagaimana tujuan yang mereka canlumkan yakni 

bel'usaha mendapalkan keadilan atas Iindakan kriminalisasi yang dikenakan 

pada Chandra dan Bibit, serla berupaya menegakkan supremasi hukum 

Republik Indonesia. Seiring perjalanan diskusi semangat keadilan itu seperti 

hanya berupa wacana yang di ping-pong, diarahkan sesuai 'arahan langan 

besar' . 

Pihak yang mempunyai peran besar dalam 'menyetir' wac ana ini 

adalab admin. Usaha admin mengeluarkan berbagai pemyataan dan komentar 

atas apa yang tengah terjadi di masyarakat merupakan aktor pendorong 

kesuksesan dielu-elukannya wacana tersebut. 

Admin harus bertindak pintar dan lihai menjaga status quo sosial akun 

yang dikatakan berusaha mengusung keadilan hukurn di Indonesia. Komentar 

dan pemyataan yang dilempar adrnin diupayakan agar dapat mengundang 

banyak antusiasme Facebookers. Antusiasme Facebookers tersebut boleh jadi -- ---- - --- -
diukur dari semakin banyak Facebooker yang untuk bergabung dalam diskusi . 

Kemudian mereka intens dalam menyampaikan pendapat dan komentar 

mereka dalam threat atau diskusi yang ada. 

Oapat disimpulkan, dari paparan di atas, admin berperan untuk 

mengonstruksikan ideologi yang ada. Pengonstruksian ideologi dilakukan 

melalui proses yang tidak kentara (naturalization), yaitu melalui pengontrolan 

Admin terhadap wacana yang ada, seperti mengatur komentar yang layak 

ditampilkan atau "permainan tekstual," serungga para pengguna tidak begitu 

menyadari adanya proses penyosialisasian ideologi. 

Lebih lanjut, penyebaran hegemoni kultural dimungkinkan melalui 

suatu sarana yang sangat dekat dengan masyarakat. Suatu alat publikasi yang 

memungkinkan hegemoni tersebut dapat terpelihara dan mengkekalkan 
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hegemoni yang telah dibangun, sebagaimana dikemukakankan oleh Stuart 

Hall, 

Media massa menjadi sarana yang paling ampuh dari kapitalisme 

abad XX untuk memelihara hegemoni ideologis. Selain itu media massa juga 

menyediakan framework bagi berkembangnya budaya massa. Melalui mana 

suatu kelompok dominan terus-menerus berusaha mempertahankan, 

melembagakan, rnelestarikan kepentingan kekuasaan demi menggerogoti, 

melemahkan dan meniadakan potensi tanding dari pihak-pihak yang 

dikuasainya. 

Dalam perspektif Gramscian, ideologi (dominan) dipahami dalam 

konteks ide (gagasan), makna, dan tindakan. Ideologi berkaitan dengan 

aktivitas praktis kehidupan manusia dan memiliki akar dalam praktik 

kehidupan sehari-hari. Salah satu hal yang sangat mendukung proses 

penyebaran ideologi adalah kondisi pemaksaan kepemimpinan moral dan 

intelektual. Kepemimpinan moral dan intelektual tersebut diangkat atas nama 

ideologi kelompok penguasa yang kemudian disalurkan menjadi ideologi 

masyarakat. Berikut adalah salah satu alasan dasar seorang Facebooker 

memberi mendukung pada tokoh sentral dari gerakan dukungan "Bibit­

Chandra" ini, 
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Gambar 14. Status facebooker 
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Sebuah ideologi menjadi hegemonik ketika penerimaannya 

berlangsung dalam skala yang luas dan mampu menyediakan struktur makna 

bagi kelompok dan institusi lainnya. Dalam model struktur relasional 

hegemonik, pengaruh beroperasi dalam cara-cara yang kolektif dan 

konsensual. ldeologi dan pengaruh lebih banyak ditawarkan daripada 

dipaksakan terhadap individu dalam sebuah kelompok atau institusi. 

Begitu pula kepemimpinan moral dan intelektual yang ditampilkan 

dalam pernyataan diatas. Terlihat bagaimana kepemimpinan moral dan 

intelektual mempunyai efek besar dalam menyediakan struktur makna bagi 

suatu keiompok so sial yang dibangun. Kepemimpinan moral ini tidak 

dipaksakan melainkan lebih banyak. ditawarkan atau persuasif. 

Dukungan kepemimpinan moral dan intelektual atas nama gerakan 

dukungan ini merupakan bentuk penerimaan suatu go Ion gan. Bentuk 

penerimaan atas makna, ide-ide, nilai, sudut pandang yang coba 

'disampaikan' oleh pihak admin sebagai tokoh sentral penggerak grup 

gerakan dukungan ini. Hal ini senada sebagaimana dijelaskan dalam teori 

Gramsci, bahwa grup subordinat menerima ide-ide, nilai dan kepemimpinan 

dari grup doinan bukan karena secara fisik mereka terpaksa, atau 

terindoktrinasi secara ideologi, tetapi karen a alasan tersendiri. 

Alasan tersendiri dari tiap Facebooker inilah yang menjadi penguat 

niiai dari hadimya grup gerakan dukungan. Grup gerakan yang dianggap 

sebagai suatu gerakan sosial yang tidak sekedar mernberikan wac ana namun 

rnemberikan dampak pada lingkup permasalahan yang diangkat. Berikut salah 

satu realita yang ditampilkan Facebooker untuk menjelaskan bahwa peranan 

gerakan dukungan di situs Facebook ini cukup memberikan pengaruh dalam 

penentuan kebijakan hukum. 
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Gambar 15 . Status face booker 

Bagi Facebooker yang hadir dalam grup ini secara garis besar dilihat 

terdapat dua kubu jelas yang saling bertolak belakang, pendukung ataupun 

yang menolak wac ana tersebut. Bisa dengan jelas dilihat pada pendapat di 

atas, Facebooker tersebut cukup mengikuti perkembangan wacana yang 

dilemparkan, sehingga seorang Facebooker dapat menyatakan setuju atau 

ketidaksetujuannya atas suatu wacana. Hal ini lah yang digaris bawahi sebagai 

'alasan tersendiri' yang rnerupakan hasil dari tindakan persuasif admin grup 

untuk mengarahkan ide-ide, nilai, kepemirnpman moral intelektual dalam 
• • grup In!. 

Pilihan terhadap Facebook ini pun merupakan langkah j itu dari admin. 

Gramsci memandang budaya populer dan media massa adalah ternpat-tempat 

hegemoni diproduksi, direproduksi dan diubah. Media massa adalah institusi 

masyarakat sipil yang berkaitan dengan produksi dan konsumsi kultural. 

Budaya populer dan media massa adalah elemen penting dari konsep 

hegemoni. Teori Gramsci rnenyebutkan bahwa produsen, distributor dan 
~ 

penafsir budaya media populer, di ranah institusi masyarakat sipU, adalah para 

intelektual yang terlibat dalam membentuk dan menkontestasikan hegemoni 

sedang berjalan. 
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Proses hegemoni grup gerakan dukungan Bibit dan Chandra ini masuk 

daJam penjelasan tahapan produksi dan distribusi makna hegemoni tersebut. 

Proses produksi dan distribusi makna yang terjadi dikaitkan dengan tokoh 

sentral gerakan ini. Tokoh-tokoh tersebut dikedepankan dengan mengacu pada 

wacana penderitaan ketidakadilan hukum yang diberlakukan pada mereka. 

Retorika 'ketidakadilan' inilah yang coba disampaikan secara garis besar oleh 

admin melalui halaman grup gerakan dukungan dalam situs jejaring 

Facebook.com. Admin melakukan beberapa gerakan yang sifatnya 

mengarahkan nilai, ide serta sudut pandang dari para Facebookers. Perlu 

ditekankan bahwa gerakan tersebut sifatnya lebih kepada gerakan persuasif 

yang menggugah Faceboolrer untuk mengikuti pola sudut pandangan tertentu 

atas isu atau wacana yang dilemparkan. Pertama, dengan membuat update 

status yang menggelitik perasaan dan logika Facebooker. Berikut update 

status yang menggunakan gambaran seperti polling atau jajak pendapat guna 

menarik keikursertaan Facebooker mengukur kecenderungan arah pandangan 

masyarakat saat ini. 
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Gambar 16. Topik Grup 
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Berikut adalah update status yang konteksnya untuk menggugah Facebooker 

untuk memberikan pendapat dan opininya tentang proses hukum atas tokoh 

tertentu. 
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Gambar 17. Status 
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Dua kutipan tersebut mengacu pada halaman wall dan halaman diskusi 

grup gerakan dukungan itu. Kegiatan yang terjadi disana menunjukan bahwa 

admin sangat memaksimalkan penggunaan setiap fasilitas yang diberikan 

dalam halaman grup jejaring Facebook.com iui, sehingga intemalisasi 

ataupun indoktrinasi malena, ide, nilai serta sudut pandang yang coba 

diarahkan oleh admin grup bersifat maksimal pula. Hal ini memungkinkan 

bagi admin dapat meraup efek dukungan yang besar baik dalam konteks 

proses hukum secara umum maupun konteks dukungan pada kepernimpinan 

moral Bibit dan Chandra. 

Kedua, melakukan update infonnasi dan berita terbaru seputar hukum 

yang terjadi atau yang tengah hangat dibicarakan di berita cetak, elektronik 
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maupun online. Berikut adalah update infonnasi yang dilakukan dengan 

menghubungkan dengan link berita online. 
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Gambar 18. Status 

Berikut update informasi dan berita laionya yang dihubungkan dengan 

link: berita online. Disini admin grup tengah menggerakkan mass a 

Facebookers untuk membe.rikan opini secara mendalam. Hal ini dilihat dari 

tindakan yang dilakukan bahwa admin tidak saja melakukan update berita 

tetapi juga memberikan komentar khusus atas berita tersebul. 

• 
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Secara umum, isu yang dilemparkan adalah rnengenai masalah hukum. 

Secara khusus, isu tersebut berkaitan pula dengan jalannya lembaga yang 

menaungi tokoh sentral grup gerakan ini. 

Ketiga, dengao membuat beberapa topik diskusi khusus dalam 

page gerakao dukuogao tersebut. Ada cukup banyak topik diskusi yang 

dibuat untuk 'menampung' aspirasi Facebookers. Topik diskusi I yang dibuat 

baik oleh admin maupu.n yang dibuat oleh fans grup ini boleh dikatakan 

cenderung bersifat provokatif. 

Topik-topik diskusi tersebut antara lain seperti : 
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dan masih banyak Jagi topik lainnya yang mengundang banyak pergulatan 

komentar dan opini. 

Kegunaan dibuatnya berbagai macam topik diskusi dimungkinkan 

sebagai alat pengolahan makna, nilai, ide serta sudut pandang yang coba 

diarahkan oleh admin maupun fans pendukung grup ini. Baik admin maupun 

fans bergerak tidak saja menghidupkan keberadaan tokoh sentral "Bibit­

Chandra" tetapi juga tokoh-tokoh fenomenal lainnya. Tokoh-tokoh yang 

dimaksud adalah tokoh yang dinilai masyarakat secara umum mempunyai 

nilai tersendiri dalam penyelesaian persoalan hukum di negeri ini. Hal ini 

dapat dilihat dari diskusi-diskusi yang dibuatkan dalam halaman grup gerakan 

dukungan "Bibit-Chandra" ini. Bahkan dalam diskusi ini tokoh-tokoh tersebut 

menjadi subjek yang pendongkrak isu serta wacana hukum yang dilemparkan 

baik oleh admin maupun oleh fans pendukung gerakan ini. Berikut kutipan 

dari salah satu diskusi dimana admin berupaya membangkitkan opini dan 

komentar Facebookers. Sebagai awal dirnulainya topik diskusi tersebut, 

admin mengeluarkan pemyataan 'penggelitik' bagi para Facebookers. 
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Konsumsi makna yang terjadi dalam gerakan dukungan ini bisa 

terlihat dari berbagai komentar. Komentar yang datang dalam bentuk yang 

beragam sifatnya, ada yang mendukung bahkan ada yang memberikan 

berbagai masukan bagi tokoh sentral gerakan. 

Berikut dukungan yang diberikan Facebooker yang mengharapkan 

keadilan dalam jalannya proses bukum yang dijalani baik oleh tokoh sentral 

grup ini maupun tokoh lainnya yang terkena efek ketidak adilan dari proses 

hukum yang berlaku. 
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Gambar 22. Feedbackfacebooker 

Dukungan lain yang diberikan Facebooker yang berusaha 

membesarkan hati tokoh-tokoh yang dinilai telah menegakkan hukum 

sebagaimana mestinya. 
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Bentuk lain adanya konsumsi makna atas isu yang dilemparkan admin 

gerakan dukungan ini yang cenderung bersifat tidak mendukung. Dukungan 

yang dimunculkan berupa berbagai tanggapan kemalasan untuk mengungkit­

ungkit peIlI1asalahan yang tidak kunjung selesai namun menyimpan berjuta 

pertanyaan tentang ketidakjelasan atas isu tersebut. 
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Gambar 24. Status 
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Berikut tanggapan lainnya mengenai kekecewaan Facebooker 

menanggapi isu yang dilemparkan oleh admin. Kekecewaan Facebooker 

karena ia melihat kasus yang diangkat menunjukkan tokoh sentral dan 

lembaga yang menaungi nama tokoh tersebul tersandungjalur hukum kembali 

untuk mendapatkan keadilan hukum yang semestinya. 
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Berdasarkan tanggapan-tanggapan ~ersebut diatas terlihat bahwa 

konsumsi makna yang terjadi dilihat dari bagaimana penerimaan Facebooker 

sebagai objek diskursus suatu makna. Penerimaan ini dikategorikan pada d\.la 

sisi, yakni pertama, penerimaan positif dimana Facebooker cenderung bersifat 

mendukung gerakan dukungan dan isu-isu yang dilemparkan. Kedua, 

penerimaan negatif dimana Facebooker cenderung bersifat tidak mendukung 

aksi gerakan dukungan, kurang apresiatif terhadap isu-isu yang dilemparkan, 

atau bahkan menganggap aksi gerakan dan wacana yang dilemparkan 

cenderung bersifat berlebihan dan memutarbalikan fakta yang ada. 

Melalui penelitian ini dapat kita amati bahwa Facebook sebagai ruang 

publik, memang menjadi medium persemaian demokrasi yang luas. Para 

pengguna Facebook dapat mengutarakan pendapat, pikiran dan kemauan 

mereka secara bebas di ranah maya ini. Meskipun pengartikulasian pendapat 
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dapat dilakukan dengan bebas, namun, dalam kasus dukungan Bibit-Cbandra, 

para Facebooker masuk dalam perangkap admin yang dengan sengaja 

mengkonstruksikan ideologi dan kepentingannya. Dengan jelas, melalui 

teknik framing, admin menggiring opini publik, untuk pro terhadap ideologi 

yang diusungnya. 

Meskipun karakter Facebook sebagai ruang publik memungkinkan 

terjadinya kontestasi ideologi yang pro ataupun kontra terhadap berbagai isu, 

namun dalam penelitian ini, nyatanya ruang public pun dapat dikooptasi oleh 

individu ataupun sekelompok orang yang memainkan teknik framing dalam 

menyebarkan ideologi kelompokoya. 

• 
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BABV 

KESIMPULAN 

Terdapat satu asumsi, dalam konteks Indonesia, internet dipandang berpotensi 

dalam memajukan dan mengembangkan demokrasi. Wacana tentang 

cyberdemocracy, atau demokrasi di ranah maya, misalnya, dikembangkan terutama 

dengan melihat pengaruh positif internet terhadap domain kehidupan politik 

masyarakat di Iuar kehidupan di dalam cyberspace-nya sendiri. Salah satu asumsi 

dasar adalah gagasan tentang internet sebagai sebuah ruang publik (public sphere) I . 

Singkatnya, internet lebih sering diidentikkan dengan keterbukaan, distribusi, 

lenyapnya hierarki dan desentraliasasi. AsnIDsi inilah yang sekiranya dilekatkan pada 

Grup Dukung Bibit-Chandra di Facebook. 

Facebook merupakan situs jaringan pertemanan. Pada situs ini seseorang 

dapat membuat akun pribadinya yang memberikan ruang bagi individu untuk 

mengekspresikan dirinya serta memuat data-data personal. Ruang ini membangun 

kesadaran akan ranah pribadi pada Facebook itu oleh pengguna. Di satu sisi 

Facebook tidak hanya memberikan ruang untuk keperluan personal, narnun Facebook 

menyediakan pula ruang bagi pengguna untuk mengekspresikan perihal yang bukan 
• 

berkaitan dengan kebidupan personal. Keterlibatan pengguna dalam perihal yang 

sebenarnya tidak berkaitan langsung dengan kehidupan personal pengguna sebagai 

penghayatannya atas Facebook sebagai ruang publik. 

Salah wujud dari hal tersebut adalah dibuatnya Grup Dukung Bibit-Candra. 

Perlu disadari keberadaan Grup Dukung Bibit-Chandra bukanlah Grup dengan ragam 

yang khas yang pertama kali muncu1 di Facebook. Perkembangan pemanfaatan 

Facebook, sebagai situs yang dijadikan fokus penelitian, sebagai media untuk 

mengomunikasikan perihal-perihal politis tidak. bisa dilepaskan dari karakteristik 

yang dipunyai oleh Facebook itu sendiri. 

Karakteristik yang dimiliki Facebook adala, pertama, pengguna mengenal 

secara personal para temannya di ranah maya. Hal ini memudahkan proses pertukaran 

informasi terjadi, terutarna didasari oleh dasar kepercayaan (trust), sebingga 
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seringkaJi seseorang mengakses satu informasi di Facebook bukan didasarkan oleh 

kevalidan informasi yang terkandung di daJarnnya, namun dipengaruhi pula oleh 

faktor subyektif, yaitu berdasarkan rekomendasi ternan. 

Kedua, sebagai situs jaringan, waktu dan ruang dalam Facebook tidak. 

roenjadi kendala dalam penyebaran infonnasi. Ketika seseorang menyebarkan 

infonnasi, informasi itu dapat diterima dalam waktu singkat setelah disebarkan dan 

dapat diterima secara bersamaan oleh banyak orang, meskipun orang tersebut berada 

pada tempat yang berbeda. Hal inilah yang mendasari mengapa seseorang membuat 

satu Grup dengan kepentingan tertentu, salah satunya kepentingan politis. 

Apa yang grup itu lakukan sebenamya tidak jauh berbeda dengan yang 

dilakukan pada dunia nyata. Grup-grup semacam itu mempunyai tujuan dasar untuk 

menyampaikan satu infonnasi politis. Sebagai contoh, pada saat pemiHhan presiden 

tahun 2009, muncul Grup Say No To Megawati dan Say No To Prabowo. Namun, 

perbedaan yang hakiki adalah media yang digunakan. Media yang digunakan pada 

dunia nyata tidak lain adalah media massa, seperti televisi, radio, koran dan majalah, 

atau media semacam pamflet, poster, spanduk, maupun baliho. 

Sebagai media yang secara esensi menyebariuaskan infolIuasi, perlu dipahami 

bahwa infonnasi yang disebarluaskan bukan infonnasi yang me!TIuat beragam dan 

kedalaman konten yang memungkinkan para audiens untuk melakukan pemaknaan 

dan tanggapan kritis. Bahkan, dalam pengamatan peneiiti, infonnasi yang disebarkan 

belum dapat diveriflkasi dan cenderung berbentuk rumor maupun gosip politis. 

Terkait dengan keberadaan Orup Dukung Bibit-Chandra, timbul penilaian 

bahwa Orup Dukung Bibit-Chandra tidak. lepas dari segal a kepentingan politis dan 

banya berfokus pada "emansipasi peIjuangan keadilan" dengan mengedepankan 

kasus penahanan kasus Bibit dan Chandra. Akan tetapi, perlu disadari, dalam 

penelahaan lebih lanjut, hal tersebut tidaIdah tepat. 

Bibit Samad Riyanto dan Chandra M. Hamzah merupakan pipmpinan Komisi 

Pemberantasan Korupsi. Lembaga ini ditujukan untuk mengatasi masalah korupsi di 

Indonesia. Lembaga ini hadir pula sebagai imbas dari proses refOImasi pada tahun 

1998 yang mengedepankan adanya tata kelola pemerintahan yang bersih (Good 
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Governance). Penangkapan Bibit-Chandra dinilai oleh sebagian pihak sebagai 

tindakan reaksioner terhadap upaya pewujudan tata kelola pemerintahan yang bersi di 

Indonesia. 

Peneliti menyimpuJkan telah terjadi proses [ramming dalam Grup Dukung 

Bibit-Chandra. Framing merupakan pendekatan untuk melihat bagaimana realitas 

dibentuk dan dikonstruksikan oleh media yang pada akhiroya membuat realitas 

tertentu menjadi lebih terlibat ctibandiog dengan realitas yang lain. Upaya ini 

dilakukan agar khalayak audiens lebih mengingat aspek tertentu dari suatu realitas 

dan tidak terlalu menaruh perhatian pada perihal-perihallain. meskipun berada dalam 

lingkup realitas yang sama.Framming dilakukan oleh admin Grup untuk. 

mengarahkan perspektif dari auctiens. Dengan kata lain, admin Grup mempunyai 

fungsi yang serupa dengan opinion-maker (atau pembuat opini) 

Admin Grup mempunyai otoritas yang besar dikarenakan Admin Grup inilah 

yang mempunyai akses terhadap Grup yang dimilikinya. Akses ini mencakup bawa 

Admiolah yang dapat membuat status dalam grup itu hingga Admin berbak untuk. 

mengbapus anggota Grup yang dinilai tidak sepandangan ideologis. Framming yang 

dilakukan oleh Admin tidak lain adalah upaya Admin untuk mengangkat satu 

infonnasi, dengan tujuan untuk mengabwkan informasi lainnya. 

Infollnasi apa yang diangkat dalam Grup Dukung Bibit-Chandra tidak lain 

adalah informasi bahwa penahanan Bibit-Chandra dilakukan sebagai wujud dari 

ketidakadilan oleh pemerintah. Informasi yang dikabwkan adalah infonnasi 

mengenai detail dari kasus tersebut dan melupakan bahwa proses hukum yang 

menilai apakah Bibit-Chandra bersalah pad a waktu tersebut tengah bedangsung. 

Hal ini disebabkan beroperasinya modus hegemoni di dalam Grup Dukung 

Bibit-Chandra. Hegemoni dapat dipahami sebagai adanya kelompok dominan dalam 

masyarakat. baik fundamental tetapi bukan khusus sebagai kelas yang berkuasa, yang 

mengatw dominasinya dengan berpijak pad a fokus masalah tertentu tertentu dalam 

kelompok subordinat (terpinggirkan, teIIllasuk didalarnnya kelas pekerja) yakni 

dengan melakukan tawar-menawar konstruksi politik dan konsensus ideologi . 
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Hegemoni ini diproduksi oleh Admin, atau moderator Grup Dukung Bibit­

Chandra. Nil ai-nil ai ideologis yang didistribusikan dapat disimpulkan sebagai: 

"pandangan bahwa penahanan Bibit dan Chandra sebagai betuk ketidakadilan oleh 

pemerintah," serta memosisikan dirinya sebagai oposan dari "pemerintah yang tidak 

pro-rakyat dan korup." 

Modus hegemoni dijalankan dengan mengonstruksikan satu kesadaran palsu, 

di mana peristiwa mengenaipenahanan Bibit dan Chandra direkonstruksikan ulang 

oleh Grup Dukung Bibit-Chandra dalarn satu tafsiran makna. Tafsiran makna ini 

diupayakan oleh Grup Dukung Bibil-Chandra dapat dikonsumsi oleh audiens 

sebagaimana Grup FB tersebut kehendaki. Salah satu upaya yang dila1rukan oleh 

Grup Dukung Bibit-Chandra adalah melakukan seleksi terhadap tanggapan 

Facebookers yang dinilai bertentangan dengan nilai-nilai ideologis Grup FB tersebut. 

Oleh sebab itu, kembali pada pertanyaan apakah munculnya Grup Dukung 

Bibit-Chandra dengan jumlah fans lebih dari satu juta orang menunjukkan 

masyarakat Indonesia telah matang secara politik? Tentu dengan mempertimbangkan 

modus hegemoni yang beroperasi, sulit kiranya menyimpulkan hal tersebut secara 

tegas. Hal ini disebabkan adanya kemungkinan pandangan atau sikap politik 

Facebookers sebagai audiens, terutama yang selaras dengan nilai-nilai ideologis Grup 

Dukung Bibit-Chandra, merupakan hasil dari hegemoni Grup FB tersebut. 

Jadi, dapat disimpulkan, demokrasi di ranah maya yang diidealkan 

mempunyai ragam seperti ruang publik yang digagas Habelillas, dalam konteks dan 

temllan lapangan yang peneliti arnati, hal tersebut belum sepenuhnya terwujud. Para 

pengguna memang diberikan ruang untuk menyampaikan gagasan dan memulai satu 

diskusi, namun, seperti pada temuan lapangan peneliti, pandangan pengguna yang 

bertentangan dengan gagasan ideologis Admin seringkali dilakukan tindakan koersif 

agar kondisi hegemonik danframming dari Grup itu tetap terjaga. 
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Dari pengamatan peneliti, hal ini disebabkan tiadanya ruang bagi diskusi yang 

disediakan oleh Admin. Jika dikomparasikan pada situs lain, seperti situs berita 

detik.com yang menyediakan ruang "Pro-Kontra" di mana pengguna situs dapat 

mengemukakan pandangannya yang bertentangan dan mendiskusikannya. Ruang bagi 

diskusi, sebagaimana dikemukakan oleh Habermass, merupakan satu landasan bagi 

terciptanya ruang publik yang ideal. 

Sehingga dapat disimpulkan, bahwa pandangan masyarakat umum bahwa 

fakta dunia maya yang tampaknya bebas dan demokratis (taken for granted), dalam 

temuan lapangan peneliti tidak terwujud dengan sempurna. Media "FaceboolC' 

temyata dapat dimanfaatkan sebagai medium pencitraan " demokrasi " yang semu. 

• 
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